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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan motorik halus 
melalui kegiatan melipat kertas pada anak Kelompok B1 TK Tunas Mekar 
Nogotirto Gamping Sleman Yogyakarta. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 
kurangnya keterampilan motorik halus anak, yang masih memerlukan banyak 
stimulasi agar keterampilan anak dapat meningkat sesuai dengan laju  
perkembangan usia anak yang seharusnya. 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas Kolaboratif dengan 
menggunakan model penelitian dari Kemmis dan Tagart. Subjek penelitian ini 
berjumlah 27 anak, diantaranya 11 anak laki-laki dan 16 anak perempuan. 
Sedangkan Objek dalam penelitian ini adalah keterampilan motorik halus melalui 
kegiatan melipat kertas. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu 
observasi, dokumentasi dan wawancara, sedangkan pedoman penelitian yaitu 
pedoman observasi berupa check list dan tekhnik analisis data menggunakan 
tekhnik analisis dekriptif kualitatif dan kuantitatif. Indikator keberhasilan dalam 
penelitian ini adalah apabila anak yang berkategori Berkembang Sangat Baik 
sebanyak ≥76%. 
Hasil Penelitian menunjukkan keterampilan motorik halus dapat 
ditingkatkan melalui kegiatan melipat kertas. Langkah-langkah penelitian yang 
dapat meningkatkan keterampilan motorik halus melalui kegiatan melipat kertas, 
dengan 1) penjelasan langkah-langkah lebih jelas dan diulang-ulang/ 
2)menyiapkan alat praga yang lebih rinci untuk ditempel di papan tulis/ 
3)pemberian reward baik secara verbal maupun visual.  Hal ini ditunjukkan 
dengan kondisi awal atau pra tindakan keterampilan motorik halus anak pada 
kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanyak 22,22% meningkat pada 
Siklus  I menjadi 25,93%, kemudian dilanjutkan lagi pada Siklus II menjadi 
81,48%. 
 
Kata kunci : keterampilan motorik halus, kegiatan melipat kertas 
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ABSTRACT 
 
 The aim of the research is to develop fine motoric skill through origami at 
the B1 group students of  TK Tunas Mekar Nogotirto Gamping Sleman 
Yogyakarta. The background of ther research is the lack of students soft motoric 
skill, which is still needed much stimulation in order to develop the students 
ability depend on their age development. 
 The research is a colaborative  Class Action Research  Collaborates. The 
subject of the research are 27 students, 11 boy and 16 girls, where as the object of 
this research is the student fine motoric skill through the origami activities. The 
collecting data methods use the observation data methods use the observation and 
documentation, whereas the reference of the research is observation reference, 
they are check list and data analysis technic which uses descriptive analysis 
qualitative and quantitative technic. The succeed indicator in this research is if 
the student who have the very Good Development is more or less ≥76%. 
 The research showed that fine motoric skill can be developed through 
origami activities, the steps of research which can develop the fine motoric skilol 
trough oigami are 1) the clearer steps explanation and is repeated again and 
again, 2)prepare the detail media and stick it in the blackboard, 3) give reward. 
This condition is shown in the beginning condition when pre-action students soft 
motoric skill in the Very Good Development is 22,22% and become 25,93% in 
cyclus 1, and when it is continued in cyclus II, it becomes 81,48%. 
 
Word key: fine motoric skill,  origami activity 
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HALAMAN MOTTO 
 
“Masa kanak-kanak adalah sangat ideal untuk mempelajari keterampilan 
motorik.” 
(Elizabeth B. Hurlock) 
 
“Kerja keras adalah tiket yang memberikan ijin kepada kita untuk berdiri dalam 
antrian menuju puncak impian kita.” 
(Mario Teguh) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah 
suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan 
usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani, agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. PAUD merupakan 
suatu jenjang pendidikan pra-sekolah yang diselenggarakan pemerintah untuk 
mendukung terciptanya generasi Bangsa Indonesia yang unggul. Pendidikan Anak 
Usia Dini dapat dilaksanakan pada suatu lembaga pendidikan dalam bentuk 
Taman Kanak-kanak (TK)/Raudatul Athfal (RA)/Bustanul Athfal (BA), 
Kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA), dan Satuan PAUD 
Sejenis (SPS). Taman Kanak-kanak adalah lembaga pendidikan formal yang 
pertama setelah lingkungan keluarga dan kelompok bermain, serta merupakan 
jembatan antara rumah atau keluarga dengan Sekolah Dasar. 
Usia TK merupakan rentang umur pada anak usia dini antara  usia 4 
sampai dengan 6 tahun. Penting pada usia tersebut anak mengikuti pendidikan 
karena pada usia tersebut merupakan masa keemasan, karena peluang 
perkembangan anak yang sangat berharga. Agar masa keemasan anak dapat 
dilalui dengan baik oleh setiap anak maka perlu diupayakan pendidikan dan 
stimulasi yang tepat bagi anak sejak dini baik dalam membantu pertumbuhan dan 
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perkembangan jasmani dan rohani, juga dapat mempersiapkan pembentukan 
sikap, pengetahuan, serta keterampilan anak usia dini. Dengan demikian masa 
anak-anak sangat berpengaruh terhadap perkembangan kepribadian masa dewasa 
seseorang. Adapun aspek perkembangan itu meliputi perkembangan moral dan 
nilai-nilai agama, sosial emosional, kognitif, bahasa, seni, dan fisik motorik. 
Aspek-aspek perkembangan tersebut tidak berkembang secara sendiri-sendiri 
melainkan saling terintregasi dan saling terjalin satu sama lainnya. 
Anak Taman Kanak-Kanak dalam perkembangan fisiknya sangat 
berkaitan dengan perkembangan motorik anak. Perkembangan keterampilan 
motorik sangat cocok diberikan kepada anak ketika anak memasuki usia Taman 
Kanak-kanak. Karena keterampilan motorik anak sangat penting bagi 
kelangsungan perkembangan anak hingga dewasa nanti. Menurut HeriRahyubi, 
(2012: 222)  berdasarkan jenisnya, aktivitas gerakan motorik dibagi menjadi dua 
yaitu keterampilan motorik kasar (gross motor skill) dan keterampilan motorik 
halus (fine motor skill). Selain gross motor skills yang harus dikembangkan, anak 
usia dini juga memerlukan pengembangan fine motor skills, sehingga akan terjadi 
pertumbuhan dan perkembangan yang seimbang diantara keduanya (Harun, 2012: 
95).  
  Anak usia dini usia 5-6 tahun mempunyai potensi yang besar untuk 
mengoptimalkan segala aspek perkembangannya, terutama keterampilan motorik 
karena pada rentang usia tersebut anak mempunyai energi yang tinggi. Energi 
positif yang dikeluarkan anak perlu disalurkan dengan aktivitas yang dapat 
menstimulasi perkembangan anak seperti aktivitas keterampilan motorik halus 
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yaitu menggerakan jari-jemari untuk menyusun puzzle, membuat menara dari 
balok, menganyam, melipat dan lain sebagainya (Sumantri, 2005: 4). Sehingga 
keterampilan motorik halus terstimulasi dengan baik dan energi yang dikeluarkan 
anak tidak terbuang sia-sia. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Amalia (2013) menyimpulkan 
bahwa di daerah Yogyakarta khusunya keterampilan motorik anak usia dini belum 
berkembang optimal. Sebagian guru masih belum mengembangkan aspek 
perkembangan motorik. Seperti kita ketahui bahwa anak usia dini memiliki 
peranan penting dalam perkembangan individunya dan kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Oleh karena itu, pengembangan program meningkatkan keterampilan 
motorik halus anak sangat diperlukan guna pengoptimalkan perkembangan anak.  
Pada dasarnya Taman Kanak-Kanak merupakan lembaga pendidikan yang 
menyenangkan bagi anak. Oleh karena itu guru harus dapat mengemas kegiatan 
pembelajaran yang menyenangkan dan menumbuhkan minat bagi anak. 
Penyampaian kegiatan pembelajaran juga harus memperhatikan strategi yang 
tepat agar anak-anaknya memperoleh kesempatan yang optimal untuk 
mengembangkan imajinasi, pengetahuan dan kreatifitas dalam berbagai hal.  
Dalam penelitian ini, TK Tunas Mekar terdiri dari 3 kelas, kelompok A 
ada 1 kelas dan kelompok B ada dua kelas yang terbagi menjadi kelompok B1 dan 
B2. Berdasarkan hasil pengamatan pada tanggal 8-19 Agustus 2016 dan data 
wawancara guru kelas (Ed) yang diperoleh pada kelompok B1 TK Tunas Mekar 
terdapat banyak permasalahan yang muncul pada saat kegiatan pembelajaran 
motorik halus. Permasalahan yang muncul diantaranya menunjukkan bahwa 
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sebagian besar anak keterampilan motorik halusnya belum terlihat terutama pada 
kegiatan koordinasi mata tangan seperti kegiatan melipat, kegiatan mencocok, 
menganyam, mozaik, dan lain-lain. Dari 27 anak yang ada dikelompok B1, 
terdapat 20 anak meminta bantuan guru dalam kegiatan melipat. Kegiatan yang 
mengasah keterampilan motorik seperti melipat juga masih jarang dilakukan 
dalam pembelajaran, terhitung hanya 2 sampai 3 minggu sekali. Anak masih 
mengalami kesulitan dalam melipat kertas menjadi bentuk lipatan-lipatan kecil 
karena jarang dilakukan. Namun perkembangan lain seperti perkembangan 
bahasa, kognitif, seni, sosial emosional dan Nilai Agama dan Moral (NAM) anak 
kelompok B1 sudah berkembang sesuai harapan. Perkembangan motorik kasar 
anak pada kelompok B1 juga telah berkembang sesuai harapan sehingga perlu 
adanya peningkatan pada motorik halus anak kelompok B1 agar terjadi 
pertumbuhan dan perkembangan yang seimbang. 
Dalam STPPA (Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak) 
Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014 dijelaskan tentang indikator pencapaian 
perkembangan anak pada usia 5-6 tahun mengenai perkembangan motorik halus 
anak antara lain anak dapat melakukan kegiatan yang menunjukkan anak mampu 
terampil menggunakan tangan kanan dan kiri dalam berbagai ativitas (misal: 
mengancingkan baju, menali sepatu, menggambar, menempel dan menggunting, 
makan). Berdasarkan STPPA tersebut dapat dikatakan bahwa laju perkembangan 
anak usia 5-6 tahun mengenai perkembangan motorik halus telah mampu 
melakukan kegiatan motorik halus seperti menempel, menggunting, melipat, 
mengayam, dan lain-lain. Tetapi pada kelompok B1 TK Tunas Mekar 
5 
 
keterampilan motorik halus anak belum berkembang optimal sehingga 
keterampilan motorik halus belum berkembang sesuai laju perkembangan usia 
anak. 
Pada saat observasi pada tanggal 8 sampai dengan 19 Agustus 2016, 
terdapat sebanyak 75% dalam kegiatan pembelajaran guru masih fokus 
menggunakan LKA atau terfokus hanya pada kegiatan pramenulis saja seperti 
menebalkan huruf. Mengingat kondisi dan hambatan yang ada perlu 
mengembangkan kemampuan gerak motorik halus anak agar memiliki 
keterampilan motorik halus yang lebih baik, salah satunya untuk kegiatan melatih 
motorik halus anak yaitu melipat. Selain itu kegiatan yang merangsang kreatifitas 
untuk anak-anak taman kanak-kanak salah satunya dilakukan melalui kegiatan 
melipat kertas. 
Melihat dari latar belakang masalah yang muncul tepat kiranya jika 
alternatif pemecahan masalah tersebut adalah melalui kegiatan melipat agar dapat 
meningkatkan keterampilan motorik halusnya. Sehingga perkembangan anak 
dapat  berkembang sangat baik sesuai dengan standar penilaian anak usia dini 
dalam Permendiknas no. 58 Tahun 2009 tentang Standar PAUD. Seperti yang 
dikemukakan Sumantri (2005: 151) melipat pada hakikatnya merupakan 
keterampilan tangan untuk menciptakan bentuk-bentuk tertentu tanpa 
menggunakan bahan perekat lem sesuai dengan modelnya. Serta dalam 
keterampilan melipat ini membutuhkan keterampilan koordinasi tangan, ketelitian 
dan kerapian, dan juga didalam kegiatan melipat ini disajikan dengan minat anak 
yang akan memberikan keasikan dan kegembiraan serta kepuasan bagi anak. 
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Menurut Partini (2003: 74) tujuan kegiatan melipat adalah agar anak mengenal 
dan melatih keterampilan tangan serta mengetahui bagaimana caranya melipat 
kertas sehingga berbentuk benda yang diinginkan. 
Melipat membantu anak untuk menguasai keterampilan morotik halus 
dengan lebih baik (Amalia, 2013). Bentuk melipat kertas yaitu dengan 
menggunakan kertas origami berwarna-warni yang sangat menyenangkan bagi 
anak dengan aktivitas melipat yang sederhana seperti melipat bentuk segitiga, 
segiempat kemudian kebentuk lipatan-lipatan kecil yang agak sulit dan melipat 
menjadi bentuk sederhana. Melipat kertas digunakan untuk melatih motorik halus 
anak karena dalam kegiatan melipat kertas menuntut gerakan otot-otot jari, 
pergelangan tangan yang membutuhkan koordinasi antara mata dan tangan, 
ketelitian, ketepatan telapak dan jari. 
Aktivitas melipat kertas memiliki kelebihan terutama melatih motorik 
anak diantaranya untuk kehidupan sehari-hari seperti: kemampuan memegang, 
menggenggam, meremas dan untuk mengikuti pelajaran akademik. Selain itu 
pembelajaran yang diakukan dengan melipat dapat membuat anak tidak bosan 
mengikuti pembelajaran karena diselenggarakan dengan cara yang menarik tidak 
hanya terpaku dengan LKA. Anak-anak diharapkan akan mampu meningkatkan 
keterampilan motorik halusnya, dengan kegiatan melipat. 
Hal tersebutlah yang menjadikan kegiatan melipat sebagai alternatif dalam 
pemecahan permasalahan dan penerapan dalam pembelajaran karena melalui 
kegiatan melipat kertas melatih gerakan otot-otot halus pada anak, merangsang 
keterampilan koordinasi mata-tangan anak, menumbuhkan kreativitas bagi anak, 
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kegiatan melipat juga melatih konsentrasi bagi anak. Selain itu melalui kegiatan 
melipat juga pembelajaran anak menjadi lebih menyenangkan dan menarik karena 
pembelajaran tidak selalu terpaku dengan LKA dengan kegiatan pramenulis saja. 
Sehingga minat anak akan muncul dan anak akan termotivasi dalam mengikuti 
pembelajaran. Hal tersebut dapat bekembang optimal apabila anak mendapatkan 
stimulasi yang tepat. Melalui kegiatan yang diulang-ulang, menjadikan 
pengalaman anak bertambah sehingga perkembangan anak akan meningkat. 
Berdasarkan hasil observasi serta data yang ditemukan dalam kaitannya 
keterampilan motorik halus anak tahun maka, di pandang perlu adanya penelitian 
yang mengungkapkan gambaran tersebut yang dirumuskan dalam judul penelitian 
Peningkatan Keterampilan Motorik Halus Melalui Kegiatan Melipat Pada Anak 
Kelompok B1 TK Tunas Mekas Nogotirto Gamping Sleman. 
 
B. Diagnosis Permasalahan Kelas 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di TK Tunas Mekar terdapat 
beberapa permasalahan yang kiranya dapat ditarik menjadi identifikasi masalah 
sebagai berikut: 
1. Kurangnya kegiatan melipat yang dikembangkan dalam meningkatkan 
keterampilan motorik halus anak. 
2. Keterampilan motorik halus anak kelompok B1 belum berkembang optimal 
sesuai dengan usia anak. 
3. Sebagian besar anak masih meminta bantuan guru untuk melipat. 
4. Pembelajaran masih terpaku pada LKA saja dengan kegiatan pramenulis. 
8 
 
 
C. Fokus Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, mengingat luasnya masalah 
yang ada maka dalam penelitian ini dibatasi masalah-masalah yang akan diteliti 
semua. Maka peneliti membatasi masalah pada nomor 1, dan 2.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah 
adalah bagaimana meningkatkan keterampilan motorik halus melalui kegiatan 
melipat kertas pada anak kelompok B1 TK Tunas Mekar Nogotirto Gamping 
Sleman ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah tersebut maka dapat dirumuskan 
tujuan penelitian yaitu untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak 
melalui kegiatan melipat kertas pada anak kelompok B1 TK Tunas Mekar 
Nogotirto Gamping Sleman. 
 
 
 
 
 
 
9 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dalam suatu penelitian diharapkan selalu ada manfaat yang diperoleh, di 
mana dalam penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis  
yaitu: 
1. Manfaat teoritis 
Dari hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya pengetahuan 
perkembangan motorik khususnya dalam hal pengoptimalan perkembangan 
motorik halus. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Guru  
Dapat dijadikan bahan rujukan guru untuk mengajar, memberikan stimulasi 
yang tepat dalam perkembangan motorik halus anak, serta untuk memperbaiki 
pembelajaran yang dikelolanya karena merupakan tujuan akhir yaitu perbaikan 
pembelajaran dikelas. 
b. Bagi anak didik  
Agar anak merasa senang dalam mengikuti pembelajaran, meningkatkan 
keterampilan motorik halus anak melalui melipat, tidak jenuh dan tertarik 
dalam kegiatan pembelajaran melipat. 
c. Bagi sekolah  
Dapat meningkatkan kualitas pendidikan untuk anak didik serta mengurangi 
permasalahan dalam pembelajaran. Sebagai bahan dalam pertimbangan untuk 
menentukan kebijakan dan program dalam upaya meningkatkan kualitas 
perkembangan motorik halus pada kelompok B. 
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G. Definisi Operasional 
Definisi operasional diperlukan untuk memberikan kejelasan dan 
menyamakan pandangan mengenai beberapa istilah yang digunakan yaitu : 
1. Keterampilan motorik halus adalah adalah gerakan fisik yang melibatkan otot-
otot kecil dan koordinasi mata tangan seperti keterampilan menggunakan jari 
jemari tangan dan gerakan pergelangan tangan yang tepat yang dilihat dari 
kecepatan, kecermatan, dan kelentukan. Kecepatan adalah kemampuan bagian 
atau anggota–anggota gerak untuk dilakukan gerakan-gerakan sejenis scara 
berurutan dan berkesinambungan dalam waktu sesingkat-singkatnya. 
Kecermatan adalah kemampuan anak dalam mengontrol gerakan agar hasil 
lipatan menjadi rapi. Kelentukan adalah kemampuan anak menggerakkan jari-
jemarinya agar tidak kaku dan mudah dilengkukkan.  
2. Kegiatan melipat kertas adalah suatu aktivitas membuat bentuk karya seni atau 
kerajinan tangan yang dibuat dari bahan kertas, untuk menciptakan bentuk-
bentuk atau model sesuai dalam tema pembelajaran dengan tujuan 
mengembangkan keterampilan, kreativitas dan imajinasi anak yang 
memberikan keasyikan dan kegembiraan serta kepuasan bagi anak. 
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BAB II 
LANDASAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Pustaka 
1. Keterampilan Motorik  Halus Anak Usia Dini  
a. Pengertian Keterampilan Motorik Halus 
Menurut Rahyubi, (2012: 222)  berdasarkan jenisnya, aktivitas gerakan 
motorik dibagi menjadi dua yaitu keterampilan motorik kasar (gross motor skill) 
dan keterampilan motorik halus (fine motor skill). Keterampilan sendiri sangat 
dibutuhkan tidak terkecuali dengan anak usia dini. Anak usia dini membutuhkan 
keterampilan dalam mengembangkan perkembangan motorik anak. Hal ini 
dikarena perkembangan motorik tidak dapat berjalan sendiri-sendiri dibutuhkan 
saling integrasi antara perkembangan yang satu dengan yang lain sehingga 
terwujudnya perkembangan yang optimal. Sujiono (2005: 1.11) berpendapat, 
keterampilan motorik halus adalah gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian 
tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil, seperti keterampilan 
menggunakan jari jemari tangan dan gerakan pergelangan tangan yang tepat. 
Sehingga gerakan ini tidak memerlukan tenaga melainkan membutuhkan 
koordinasi mata dan tangan yang cermat. Dalam melakukan gerakan motorik 
halus, anak juga memerlukan dukungan keterampilan fisik lain serta kematangan 
mental.  
Pendapat lain dikemukakan oleh Sumantri (2005: 143) keterampilan 
motorik halus adalah pengorganisasian penggunakan sekelompok otot-otot kecil 
seperti jari jemari dan tangan yang sering membutuhkan kecermatan dan 
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koordinasi mata dengan tangan, keterampilan yang mencakup pemanfaatan. 
Menurut Sumantri anak dikatakan optimal dalam keterampilan motorik halus jika 
koordinasi antara mata dan tangan serta sekelompok jari-jemari terorganisasi 
dengan baik. Mahendra (Sumantri, 2005: 143) berpendapat bahwa keterampilan 
motorik halus (fine motor skill) merupakan keterampilan-keterampilan yang 
memerlukan kemampuan dalam mengontrol otot-otot kecil guna mencapai 
pelaksanaan keterampilan yang berhasil. Sama halnya pendapat Magil (Sumantri, 
2005: 143) mengemukakan bahwa keterampilan motorik halus memerlukan 
adanya koordinasi mata-tangan (hand-eye coordination) seperti, menulis 
menggambar, bermain piano. Anak dikatakan berhasil dalam keterampilan ini 
apabila ketepatan koordinasi mata-tangan anak tinggi.  
Dapat disimpulkan bahwa keterampilan motorik halus adalah gerakan fisik 
yang melibatkan otot-otot kecil dan koordinasi mata tangan seperti keterampilan 
menggunakan jari jemari tangan dan gerakan pergelangan tangan yang tepat. Oleh 
karena itu gerakan ini tidak terlalu membutuhkan banyak tenaga, namun gerakan 
ini membutuhkan koordinasi mata dan tangan yang cermat.  
b. Tujuan dan Fungsi Keterampilan Motorik Halus Anak Usia Dini 
Pengembangan keterampilan motorik anak usia dini mempunyai tujuan 
untuk mengembangkan kemampuan motorik halus anak yang berhubungan 
dengan keterampilan gerak kedua tangan, menggerakkan anggota tubuh yang 
berhubungan dengan gerak jari-jemari, dan anak mampu mengkoordinasikan 
antara mata dan tangan (hand-eye coordination) (Sumantri, 2005: 146). Dirjen  
Pendidikan  TK  dan  SD,  menyatakan  bahwa  tujuan pengembangan 
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keterampilan motorik halus di TK adalah untuk memperkenalkan dan melatih. 
Keterampilan motorik yang berbeda memainkan peran yang berbeda pula dalam 
penyesuaian sosial dan pribadi anak (Sukamti, 2011: 26). Sebagai contoh, 
sebagian keterampilan motorik berfungsi membantu anak untuk memperoleh 
kemandiriannya, dan sebagian lagi berfungsi untuk membantu mendapatkan 
penerimaan sosial.  
 Menurut Puskur (Sumantri, 2005: 146) pengembangan keterampilan 
motorik halus adalah mendukung aspek perkembangan motorik dengan aspek 
perkembangan lainnya seperti bahasa, kognitif, sosial emosional, seni dan NAM. 
Karena pada hakikatnya aspek perkembangan tersebut tidak dapat terpisah satu 
sama lainnya. 
Jadi tujuan dan fungsi keterampilan motorik halus anak usia dini adalah 
agar anak menguasai kemampuan motorik halus erat kaitannya dengan koordinasi 
mata tangan dan gerakan jari-jemari serta berbagai keterampilan-keterampilan 
yang dapat digunakan anak dalam memainkan berbagai perannya baik di 
lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Adapun manfaat tersebut 
karena anak akan lebih menyerap dan menguasai berbagai keterampilan yang 
dipelajari oleh anak pada masa kanak-kanak. Sehingga perkembangan motorik 
halus anak dapat berkembang dengan optimal. Apabila perkembangan motorik 
optimal diharapkan aspek perkembangan lain juga terstimulasi dengan optimal 
karena hakikatnya aspek perkembangan ini berjalan saling terintegrasi satu 
dengan yang lainnya. 
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c. Faktor Yang Mempengaruhi Keterampilan Motorik Halus Anak Usia 
Dini 
Izzaty (2008: 9-11), mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi perkembangan motorik anak sebagai berikut: 
1) Faktor internal terdiri dari kondisi fisik dan kondisi psikis. Kondisi fisik 
berhubungan dengan unsur-unsur genetik, faktor gizi dan asupan makanan,  
cacat dan penyakit. Kondisi psikis berhubungan dengan perkembangan fisik 
dan intelektual. 
2) Faktor eksternal yaitu terbagi dalam lingkungan fisik dan non fisik. 
Lingkungan fisik mencakup keamanan, cuaca, keadaan geografis, sedangkan 
lingkungan non fisik yang mencakup stimulasi, motivasi dalam mempelajari 
sesuatu, dan pola asuh orang tua.  
Menurut Saputra dan Rudyanto (2005: 116-117) aspek-aspek yang 
mempengaruhi perkembangan motorik anak mencakup tiga hal, antara lain :  
1) Perkembangan Anatomi 
Perkembangan anatomi ditujukan dengan adanya perubahan pada standar 
tulang-belulang. Proporsi tinggi kepala dan badan secara keseluruhan. 
Perkembangan motorik pada anak diperlihatkan dengan bertambahnya jumlah 
tulang-belulang yang berpengaruh pada semakin meningkatnya proporsi tinggi 
kepala dan berat badan pada anak tersebut seiring bertambahnya umur anak 
poporsi itupun akan mengalami yang tidak sama dibandingkan dengan usia 
sebelumnya. 
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2) Perkembangan Fisiologis 
Perkembangan fisiologis ditandai dengan adanya perubahan secara 
kuantitatif, kualitatif, dan fungsional dari system kerja hayati seperti kontraksi 
otot, peredaran darah dan pernafasan. Pada anak otot berfungsi sebagai 
mengontrol motorik dan denyut jantung frekuensinya sekitar 140 denyut per 
menit. Seiring dengan bertambahnya usia anak, maka fungsi organ tubuh anak 
berubah menjadi lebih matang. 
3) Perkembangan Perilaku Motorik 
Perilaku motorik memerlukan adanya koordinasi fungsional antara 
persyaratan dan otot serta fungsi kognitif, afektif, dan konatif. Dua macam 
perilaku motorik utama yang bersifat umum harus dikuasai oleh setiap anak, yaitu 
: berjalan dan memegang benda merupakan jenis keterampilan motorik dasar, 
bermain dan bekerja merupakan keterampilan motorik penunjang. 
Menurut pendapat Sukamti, (2007: 47) bahwa kondisi yang mempunyai 
dampak paling besar terhadap laju perkembangan motorik diantaranya: 
1) Sifat dasar genetik termasuk bentuk tubuh dan kecerdasan mempunyai 
pengaruh yang sangat menonjol terhadap laju perkembangan motorik. 
2) Seandainya dalam awal kehidupan pasca lahir tidak ada hambatan kondisi 
lingkungan yang tidak menguntungkan dan semakin aktif janin semakin cepat 
perkembangan motorik anak. 
3) Kelahiran yang sukar khususnya apabila ada kerusakan pada otak akan 
memperlambat perkembangan motorik. 
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4) Kondisi pra lahir yang menyenangkan, khususnya gizi makanan sang ibu lebih 
mendorong perkembangan motorik anak yang lebih cepat pada pasca lahiran 
ketimbang kondisi pra lahiran yang tidak menyenangkan. 
5) Seandainya tidak ada gangguan lingkungan maka kesehatan gizi yang baik 
pada awal kehidupan pasca lahiran akan mempercepat perkembangan motorik 
anak. 
6) Anak yang IQ tinggi menunjukkan perkembangan yang lebih cepat 
dibandingkan anak yang IQnya normal atau dibawah normal. 
7) Adanya rangsangan, dorongan dan kesempatan untuk menggerakkan semua 
bagian tubuh akan mempercepat perkembangan motorik anak. 
8) Perlindungan yang berlebihan akan melumpuhkan kesiapan untuk 
berkembangnya kemampuan motoriknya. 
9) Cacat fisik seperti kebutaan akan memperlambat perkembangan motorik anak. 
Selain faktor-faktor perkembangan motorik yang disampaikan para ahli di 
atas. Masih ada beberpa faktor yang dapat mempengaruhi laju perkembangan 
motorik yang dikemukakan oleh Rahyubi (2012: 225-226), antara lain: 
1) Perkembangan sistem saraf. Sistem saraf sangat berpengaruh dalam 
perkembangan motorik karena sistem saraf yang mempengaruhi aktivitas 
motorik pada tubuh manusia. Sehingga apabila mengalami hambatan maka 
dapat mempengaruhi laju perkembangan motorik. Sama halnya dengan 
Bambang Sujiono, dkk (2005: 3.22) yang menyatakan bahwa sistem syaraf 
merupakan faktor utama dalam penggunaan kemampuan gerak anak. Sistem 
saraf berfungsi untuk mengontrol banyaknya kegiatan sendi gerak. 
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2) Motivasi yang kuat. Motivasi merupakan salah satu modal besar untuk meraih 
prestasi dalam menguasai keterampilan motorik. Jika seseorang telah mampu 
melakukan aktivitas motorik dengan baik, maka kemungkinan besar akan 
termotivasi lagi untuk melakukan aktivitas motorik yang lebih luas dan lebih 
tinggi. 
3) Aspek psikologis. Aspek psikologis, psikis, dan kejiwaan sangat berpengaruh 
terhadap kemampuan motorik. Seseorang dengan kondisi psikologis yang 
baik maka aktivitas motoriknya juga baik. Meskipun keadaan fisik 
mendukung aktivitas motorik, namun jika kondisi psikologis tidak 
mendukung maka aktivitas motoriknya juga kurang memuaskan atau kurang 
optimal. 
4) Usia. Usia sangat berpengaruh pada aktivitas motorik seseorang. Seseorang 
yang usianya masih bayi, anak-anak, remaja, dewasa, dan tua masing-masing 
mempunyai karakteristik keterampilan motorik yang berbeda pula. Menurut 
Sumantri (2005: 112) bahwa usia berpengaruh terhadap kesiapan dan 
kemampuan untuk mempelajari dan menjalankan tugas tertentu.  
5) Jenis kelamin. Jenis kelamin mempengaruhi beberapa aktivitas motorik 
tertentu. Menurut Sherman (Depdiknas, 2008: 6) menyatakan bahwa anak 
perempuan pada usia middle childhood kelentukan fisiknya 5%-10% lebih 
baik dari pada anak laki-laki, tetapi kemampuan fisik atlet seperti berlari, 
melompat, dan melempar lebih tinggi pada anak laki-laki dari pada 
perempuan.  
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6) Bakat dan Potensi. Seseorang yang mempunyai bakat dan potensi dalam suatu 
aktivitas motorik akan mudah diarahkan ke keterampilan motorik. Namun hal 
tersebut juga belum tentu, masih banyak variabel lain yang mempengaruhi 
keterampilan motorik, diantaranya harus ada kemauan, keuletan, kedisiplinan, 
dan, usaha yang kuat. 
Berdasarkan pendapat-pendapat dari beberapa ahli maka dapat disimpulan 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan motorik halus tidak lepas 
dari faktor dasar genetik serta keadaan pasca lahir yang berhubungan dengan pola 
asuh yang diberikan kepada anak serta faktor internal dan eksternal yang ada 
disekeliling anak dan pemberian gizi yang cukup. Faktor-faktor tersebut 
tergantung pada masing-masing individu, karena tidak semua anak mempunyai 
faktor-faktor yang sama dalam melakukan keterampilan motorik halus. 
d. Tahap Belajar Motorik Anak Usia Dini 
Dalam mempelajari keterampilan motorik halus anak usia TK khususnya 
melalui beberapa tahapan dalam mempelajari gerakan menurut Samsudin (2008: 
10) diantaranya : 
1) Tahap verbal kognitif  
Dalam tahap ini anak belajar motorik melalui uraian lisan atau penjelasan 
dengan maksut agar anak memahami gerakan yang akan dilakukan. Pada 
pembelajaran di TK tahap verbal terjadi ketika guru menjelaskan kepada anak 
pembelajaran motorik apa yang akan dilakukan hari itu. Guru menjelaskan 
kegiatan yang akan dilakukan anak anak agar memahami benar gerakan yang akan 
dilakukan. 
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2) Tahap Asosiatif 
Pada tahap belajar asosiatif ini perkembangan anak Taman Kanak-Kanak 
sedang memasuki masa pemahaman dari gerak-gerak yang sedang dipelajarinya. 
Sebagai contoh pada saat pembelajaran motorik anak telah mampu menangkap 
atau memahami gerak apa yang akan dilakukan ketika guru menjelaskan pada 
awal kegiatan. 
3) Tahap Automasi 
Pada tahap automasi anak sudah dapat melakukan gerakan dengan benar 
dan baik atau spontan. Dilihat dari proses pembelajan motorik anak pada tahap ini 
telah mampu melakukan gerakan dengan baik seperti yang dijelaskan dan 
dicontohkan guru. 
Dalam mempelajari gerakan motorik sebaiknya guru memperhatikan 
tahapan belajar motorik anak yaitu tahap verbal kognitif, tahap asosiatif, dan 
tahap automasi untuk mencapai gerakan yang sempurna dan benar. Selain itu laju 
tahapan yang dilalui setiap anak bebeda-beda karena kemampuan anak juga 
berbeda-beda. Untuk mencapai gerakan motorik yang sempurna sebaiknya 
pembelajaran dilakukan secara berulang-ulang. Pada penelitian ini anak 
membahas mengenai keterampilan gerak motorik halus. 
e. Komponen Keterampilan Motorik Halus Anak Usia Dini 
Mengacu pada pengertian keterampilan motorik halus anak bahwa 
keterampilan motorik halus melibatkan otot-otot kecil dan koordinasi mata tangan 
seperti keterampilan menggunakan jari jemari tangan dan gerakan pergelangan 
tangan yang tepat. Dapat dikatakan bahwa keterampilan motorik halus anak 
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berkembang optimal apabila anak mempunyai koordinasi mata-tangan yang tinggi 
dan kecermatan keterampilan dalam menggunakan jari-jemari. Koordinasi gerak 
mata tangan merupakan suatu gerakan yang sangat berkaitan satu dengan yang 
lainnya agar suatu pekerjaan dapat terselesaikan dengan baik dan lancar, berurutan 
serta sesuai dengan keinginan, Jorgen Hofsab (Tasnila, 2002: 19). Menurut 
Wahjoedi (2001: 61) koordinasi (coordination) adalah kemampuan gerakan tubuh 
untuk melakukan gerak secara tepat, cermat, dan efisien. Ngurah Nala ( Indra, 
2006: 18) juga menyatakan bahwa kemampuan koordinasi sangat erat kaitannnya 
dengan kecepatan, kekuatan, daya tahan, kelentukan, kelincahan, dan 
keseimbangan.  
Aktivitas keterampilan motorik halus erat kaitannya dengan koordinasi. 
Berdasarkan pendapat para ahli komponen koordinasi yang dibutuhkan dalam 
keterampilan motorik halus anak diantaranya kecepatan, kekuatan, ketepatan, 
daya tahan, kecermatan, dan kelentukan. Namun dari berbagai komponen yang 
ada peneliti hanya mengambil beberapa saja dan lebih mengacu pada pendapat 
Ngurah Nala (Wira Indra, 2006: 18) yaitu kecepatan, kecermatan, dan kelentukan. 
Komponen koordinasi motorik halus selengkapnya dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
1) Kecepatan 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2009: 180) menjabarkan tentang 
kata cepat yang berarti dalam waktu singkat dapat menyelesaikan tugasnya. 
Menurut Wira Indra (2006: 18) kecepatan adalah kemampuan bagian atau 
anggota–anggota gerak untuk dilakukan gerakan-gerakan sejenis scara berurutan 
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dan berkesinambungan dalam waktu sesingkat-singkatnya. Seperti dalam 
penelitian Amalia (2014) menyimpulkan bahwa anak cepat dalam melipat 
membutuhkan waktu 5 menit. Cepat dalam melaksanakan tugas yang diberikan 
oleh guru dengan waktu yang telah ditentukan. Anak dibiasakan untuk cepat 
dalam menyelesaikan tugas agar membentuk pribadi anak yang cekatan. Hal ini 
dapat melatih anak untuk disiplin dalam menggunakan waktu mereka sejak dini.  
2) Kecermatan 
Kamus Besar Bahas Indonesia (2005: 187) menjabarkan arti kata cermat 
yaitu teliti, penuh kehatian-hatian dalam melaksanakan tugas. Anak dikatan 
cermat apabila dalam melaksanakan tugas teliti dan hati-hati. Kecermatan anak 
terlihat saat anak mampu membentuk menjadi lipatan-lipatan kecil dan dapat 
diamati dari hasil melipat anak. Teliti dan cermat dalam melipat, sesuai dengan 
pola yang diberikan sehingga tercipta suatu bentuk atau model yang diinginkan 
dan memperoleh hasil karya yang baik. 
3) Kelentukan 
Kelentukan (flexibility) menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 
291) adalah kemampuan anak menggerakkan jari-jemarinya dengan tidak kaku 
dan mudah dilekukkan. Kelentukan sangat erat kaitannya dengan gerakan 
persendian. Gerakan persendian yang dimaksud disini adalah persendiaan jari-
jemari tangan. Latihan kelentukan berfungsi untuk memberikan kemungkinan 
kepada persendian agar dapat bergerak seluas-luasnya, dengan tujuan untuk 
menghilangkan atau mengurangi kekakuan pada tubuh, menambah elastisitas pada 
jaringan otot, dan mengurangi ketegangan-ketegangan yang berlainan pada otot 
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(Sujiono, dkk, 2005: 11.10). Anak yang lentuk akan dapat melakukan gerak 
secara luwes dan optimal (Heri Rahyubi, 2012: 313). Latihan yang teratur akan 
meningkatkan kualitas kelentukan motorik anak. Kelentukan anak dapat terlihat 
ketika anak mampu menggerakkan jari-jemarinya secara luwes untuk melakukan 
kegiatan agar tidak kaku dan mudah dilengkukkan. 
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
motorik halus anak dapat optimal apabila komponen kecepatan, kecermatan, dan 
kelentukan dalam koordinasi terstimulasi dengan baik. Stimulasi ini dilakukan 
dengan berulang-ulang agar mendapatkan pengalaman yang banyak pada anak 
untuk mewujukan perkembangan yang optimal. 
f. Program Pengembangan Keterampilan Motorik Halus Anak Usia Dini 
Kegiatan pengembangan motorik dan fisik merupakan elemen penting 
perkembangan anak, hal ini akan bermanfaat pada anak dalam pencapaian seluruh 
aspek perkembangan yang optimal. Sebagai pendidik pengembangan 
keterampilan motorik halus dapat dilatih melalui kegiatan bermain. Pengalaman 
bermain menjadi bagian penting dalam program kegiatan pengembangan di TK, 
karena anak yang berhasrat untuk mencari informasi atau pengetahuan dapat 
dikembangkan melalui kegiatan bermain (Sumantri, 2005: 145).  
Program pengembangan keterampilan motorik halus menurut Sumantri 
(2005: 149) pada kelompok usia 4 sampai 6 tahun tentang hasil belajar anak yaitu 
anak menunjukkan kelentukkan otot dan mampu menolong diri sendiri. Adapun 
indikator/kegiatan yang berhubungan dengan hasil belajar tersebut antara lain 
dapat mengurus dirinya sendiri antara lain makan, berpakaian, mandi, menyisir 
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rambut, mencuci dan melap tangan, dan lain-lain; dapat mengikatkan tali sepatu 
sendiri dengan sedikit bantuan atau sama sekali tanpa bantuan; dapat membuat 
berbagai bentuk dengan menggunakan tanah liat, plastisin, play dough seperti 
kue-kue liat; meniru membuat garis tegak, garis datar dan lingkaran; menirukan 
melipat kertas sederhana; menggambar orang yang terdiri dari dua bagian (nadan 
dan kepala); belajar menggunting; dapat menyalin lingkaran dan bujur sangkar; 
dan menjahit sederhana. 
Berdasarkan program pengembangan motorik halus yang dikemukakan 
Sumantri pada kelompok usia 4-6 tahun, peneliti mengambil salah satu 
indikator/kegiatan yang dapat mengembangkan motorik halus anak yaitu kegiatan 
melipat kertas pada kelompok B1 TK Tunas Mekar yang berusia 5-6 tahun. 
Kegiatan melipat kertas sederhana sejalan pada Permendiknas Nomor 58 Tahun 
2009 dipaparkan dalam indikator kelompok B usia 5-6 tahun yaitu melipat kertas 
dengan jumlah lipatan 1-7 lipatan. Dalam penelitian ini anak dikatakan memiliki 
keterampilan motorik halus apabila anak mempunyai koordinasi mata-tangan 
yang tinggi dan keterampilan dalam menggunakan jari-jemari yang membutuhkan 
kecepatan, kecermatan, dan kelentukan. 
 
2. Melipat Kertas 
a. Pengertian Melipat Kertas 
Melipat kertas sering disebut juga dengan Origami. Menurut Revi  (2005: 
iii) origami berasal dari Bahasa Jepang yang berarti melipat kertas (oru berarti 
melipat dan kami berarti kertas). Origami mulai dikenal sejak manusia mengenal 
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berbagai fungsi kertas. Origami pertama kali dikenal oleh orang-orang yang 
berasal dari negeri Cina bernama Ts'ai Lun. Pada saat itu kertas terbuat dari bubur 
tumbuh-tumbuhan sehingga pembuatannya pun menjadi lebih mudah. Jumlahnya 
pun sangat banyak. Ts'ai Lun pun akhirnya terinspirasi membuat kreasi dari bahan 
kertas ini. Contoh origami atau melipat pada saat ini dapat dilihat pada tongkang 
cina. Kini Origami merupakan permainan wajib Playgroup, Taman kanak-kanak 
dan sekolah-sekolah dasar. 
Sumanto (2005: 99) mengemukakan melipat kertas atau origami adalah 
suatu teknik berkarya seni atau kerajinan tangan yang umumnya dibuat dari bahan 
kertas dengan tujuan untuk menghasilkan aneka bentuk mainan, hiasan, benda 
fungsional, alat peraga dan kreasi lainnya. Bagi anak usia Taman Kanak-Kanak, 
melipat merupakan salah satu bentuk kegiatan bermain kreatif yang menarik dan 
menyenangkan. Melalui kegiatan ini dapat mengembangkan kompetensi pikir, 
imajinasi, rasa seni dan keterampilan anak. Menurut Endah (2005: 3) seni melipat 
kertas merupakan salah satu pengembangan motorik halus yang membutuhkan 
ketelitian, keterampilan dan pengembangan seni. Keterampilan motorik halus 
anak dapat terlatih dengan kegiatan melipat. 
Secara khusus kegiatan melipat bertujuan untuk melatih daya ingatan, 
pengamatan, keterampilan tangan, mengembangkan daya fantasi, kreasi, 
ketelitian, kerapian dan perasaan keindahan (Endah, 2005: 3). Melipat dilakukan 
dengan cara mengubah lembaran kertas berbentuk bujur sangkar, empat persegi 
panjang, atau segitiga menurut arah atau pola lipatan yang diinginkan. Adapun 
kreativitas melipat yang dimaksudkan di sini adalah kegiatan berlatih membuat 
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sesuatu bentuk atau model lipatan yang hasilnya bisa ditempelkan pada kertas 
gambar. Hasil dari lipatan yang ditempel ditambahkan hiasan dan guntingan dapat 
pula dijadikan hiasan gantung dengan ditambahkan tali atau benang dan 
difungsikan sebagai mainan (Sumanto, 2005: 100). 
Menurut Sumantri (2005: 151) bahwa melipat pada hakekatnya merupakan 
keterampilan tangan untuk menciptakan bentuk-bentuk tertentu tanpa 
menggunakan bahan perekat lem serta ketelitian ini membutuhkan keterampilan 
koordinasi tangan, ketelitian dan kerapian, di dalam kegiatan melipat jika 
disajikan dengan minat anak yang akan memberikan keasikan dan kegembiraan 
serta kepuasan bagi anak. Melipat merupakan kegiatan yang dapat melatih daya 
ingatan, pengamatan, dan melatih otot-otot tangan atau jari, otot-otot mata 
termasuk koordinasinya dan keterampilan tangan.  
Dapat disimpulkan bahwa melipat adalah suatu aktivitas membuat bentuk 
karya seni atau kerajinan tangan yang dibuat dari bahan kertas, untuk menciptakan 
bentuk-bentuk atau model sesuai tema pembelajaran dengan tujuan 
mengembangkan keterampilan, kreativitas dan imajinasi anak yang memberikan 
keasyikan dan kegembiraan serta kepuasan bagi anak. Kegiatan melipat juga dapat 
mengembangkan daya fantasi dan daya kreasi. Dalam hal ini fantasi anak tetap 
dikembangkan karena anak tetap berimajinasi terhadap hasil lipatan (Depdiknas, 
1988: 32).  
b. Model Melipat Kertas 
Origami atau melipat kertas terdiri atas dua jenis model yaitu model 
tradisional dan model orisinal (Depdiknas, 1988 :32). Model tradisional 
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merupakan model yang umum atau popular dan biasanya tidak dikenal lagi siapa 
yang mendesain pertama kalinya, dan jumlahnya sangat banyak. Sementara model 
orisinal, merupakan karya-karya kontemporer buatan para pelipat kertas dan 
dicantumkan namanya sebagai hak cipta. Model tradisional diajarkan turun-
temurun secara lisan sesuai dengan ingatan dan pengalaman.  
Perkembangan model-model baru yang kompleks dan beragam, disajikan 
dalam bentuk set diagram yang bertujuan untuk memberi petunjuk, instruksi 
selangkah demi selangkah. Bentuk dan metode melipat disebut sebagai desain 
origami. Beberapa seniman origami banyak menuangkan desainnya dalam bentuk 
diagram setelah model origaminya selesai. Jadi ide, gagasan, lalu desain hingga 
model sudah jadi lebih dulu, sedangkan satu set diagramnya dibuat belakangan. 
Model yang banyak digemari dalam origami adalah binatang, dan banyak model 
diambil dari hampir seluruh obyek fisik seperti manusia, wajah-wajah, tumbuh-
tumbuhan atau tanaman atau bunga, alat-alat transportasi, tulisan atau huruf, alat-
alat rumah tangga dan bangunan-bangunan. Ada pula para pelipat kertas yang 
senang melipat bentuk abstrak atau bentuk matematikal. Bahkan ada juga yang 
mengkhususkan diri pada origami modular, di mana banyak pengulangan dari 
suatu lipatan yang sederhana yang dirangkai sedemikian rupa hingga membentuk 
struktur besar dengan komposisi yang menarik. 
Model melipat pada penelitian ini menggunakan model tradisonal. Model 
tradisional yang umum atau populer biasanya digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran anak seperti melipat bentuk topi, binatang, baju dan lain-lain. Model 
traidisional ini tentunya disesuaikan dengan tema pembelajaran pada hari itu. 
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c. Teknik – Teknik Melipat Kertas 
Menurut Partini  (2003: 74-75 ) berpendapat bahwa teknik-teknik dalam 
melipat origami adalah sebagai berikut : 
1) Guru membagikan selembar kertas dengan ukuran tertentu kepada masing-
masing anak. 
2) Guru juga dengan selembar kertas yang sama, memperlihatkan kepada anak 
bagaimana langkah-langkahnya dalam kegiatan melipat kertas.  
3) Setiap langkah yang didemonstrasikan oleh guru perlu diikuti dengan kegiatan 
memonitor apakah anak-anak juga sudah melakukannya dengan betul, jika 
diperlukan guru membantu anak-anak yang membutuhkan bantuannya, diikuti 
langkah-langkah berikutnya. 
4) Dalam proses demonstrasi ini guru selalu menunjukkan, melakukan dan 
menjelaskan setiap langkah melipat. Sehingga akhirnya berbentuk kapal atau 
benda lain yang dituju. 
5) Guru meminta masing-masing anak untuk menunjukkan hasil karyanya untuk 
dievaluasi dan menyerahkan kembali kepada anak untuk dibawa pulang. 
6) Guru menghargai dan memberi pujian dan nilai hasil karya anak. 
Teknik-teknik dalam penelitian ini digunakan untuk guru (pendidik) 
sebagai acuan dalam melaksanakan kegiatan melipat agar anak tidak bingung 
dalam melaksanakannya. Metode yang digunakan pendidik adalah menggunakan 
metode demonstrasi. Demonstrasi adalah cara yang dilakukan guru untuk 
membelajarkan anak agar mencapai kompetensi yang ditetapkan (Samsudin, 2008: 
33). Metode demonstrasi dilakukan dengan cara mempertunjukkan atau 
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memperagakan suatu cara atau suatu keterampilan. Guna menambah semangat dan 
antusias anak dalam melaksanakan kegiatan melipat kertas guru menerapkan 
sistem reward. Seperti yang diungkapkan Skinner (Rahyubi, 2012: 63) 
menganggap reward dan reinforcement merupakan faktor penting dalam 
pembelajaran. Reward diberikan baik secara verbal maupun non verbal.  
Selain itu pembelajaran yang dilakukan secara berulang-ulang menambah 
pengalaman anak, semakin banyak pengalaman anak semakin banyak pula 
pengetahuan anak. Mengacu pada teori yang dikemukakan Thorndike ( Rahyubi, 
2012: 94) yang sering disebut dengan teori trial and error dalam teori ini orang 
yang bisa menguasai hubungan stimulus dan respon sebanyak-banyaknya maka 
dapat dikatakan orang yang berhasil dalam belajar. Adapun cara untuk 
membentuk hubungan stimulus dan respon ini dilakukan dengan diulang-ulang. 
Pembelajaran dalam melakukan kegiatan melipat kertas melalui teknik-teknik 
yang dikemukakan oleh Siti Partini cocok diterapkan dengan cara diulang-ulang 
karena dibutuhkan pemahaman yang baik guna menghasilkan bentuk lipatan yang 
benar dan sempurna. 
d. Manfaat Melipat Kertas 
Melipat kertas pada dasarnya memiliki banyak manfaat bagi 
perkembangan anak khususnya perkembangan motorik halus. Pada saat 
pembelajaran di TK, aktivitas melipat kertas ternyata juga sangat disenangi oleh 
hampir semua anak-anak. Apalagi bagi orang tua yang sudah mengerti manfaat 
dan nilai positif dalam aktivitas melipat untuk anak usia dini menjadikan orang 
tua tidak akan melewatkan aktivitas melipat tersebut dipelajari oleh anak, dan 
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kesempatan ini begitu saja. Adapun beberapa alasan dan sekaligus manfaat anak-
anak belajar melipat kertas (Depdiknas, 1988: 32) : 
1) Anak belajar meniru/mengikuti arahan 
Ketika seorang anak mengikuti tahap demi tahap lipatan dengan baik, 
maka sebenarnya anak telah belajar bagaimana mengikuti petunjuk dan arahan 
baik dari guru, orangtua, maupun dari gambar atau foto origami. Pada dasarnya 
anak belajar membuat sesuatu dari cara yang paling mendasar yakni meniru. 
2) Anak belajar berkreatifitas 
Origami memang dunia kreatifitas. Begitu banyak model dalam melipat, 
baik model tradisional maupun model dari karya-karya terbaru. Seorang anak 
tinggal memilih model apa dan mana yang anak sukai. Seiring dengan itu, jika 
anak sudah mulai mahir melipat dan sudah banyak model yang anak lipat, maka 
pada saat tertentu nanti akan muncul gagasan ingin membuat sesuatu dari teknik-
teknik lipatan yang telah dikenalnya. Hal ini berarti anak belajar berkreasi untuk 
menghasilkan sesuatu. 
3) Anak belajar berimajinasi 
Model dari kegiatan melipat kertas biasanya merupakan miniatur dari 
makhluk dan benda-benda kebutuhan hidup. Modelnya merupakan hasil dari 
imajinasi para pembuatnya. Ada model-model yang sangat jelas atau sangat 
natural dari bentuk-bentuk atau model-model kehidupan. Namun anak juga 
kadang begitu abstrak sehingga lebih diperlukan imajinasi yang kuat untuk 
menangkapnya. Seorang anak akan belajar berimajinasi melalui origami ini. 
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Apalagi ketika anak telah mencoba berkreasi dengan sesuatu bentuk yang baru 
tanpa meniru atau mengikuti diagramnya. 
4) Anak belajar berkarya (seni) 
Origami adalah seni melipat kertas, sehingga ketika seorang anak 
membuat origami berarti telah belajar berkarya (seni). Seni di sini bisa diartikan 
dalam dua hal, yakni pertama seni melipatnya (teknik dan cara melipatnya, 
prosesnya pada setiap tahapan, dsb), yang kedua adalah modelnya itu sendiri yang 
menjadi karya seni. Hasil karya origami jelas dapat dimasukkan dalam seni visual 
(visual art). Penggunaan jenis ragam dan warna kertas akan menjadikan model 
yang juga berbeda, termasuk komposisi yang diinginkannya. 
5) Anak belajar menghargai/mengapresiasi 
Bicara soal karya dan seni, tentu tidak lepas dari kata apresiasi dan 
penghargaan. Mempraktekkan melipat berarti juga belajar mengapresiasi sebuah 
cabang karya seni dari seni visual. Seorang anak ketika berorigami berarti juga 
akan belajar mengapresiasi seni dan keindahan sejak dini, artinya anak juga 
belajar kehalusan jiwa. 
6)  Anak belajar membuat model 
Origami adalah melipat kertas untuk membuat suatu model. Maka ketika 
seorang anak sedang melakukan aktivitas melipat, anak sedang belajar membuat 
dari selembar kertas (atau lebih) menjadi sebuah model sesuai dengan kemampuan 
dan kesukaannya. Model dalam melipat sangatlah banyak dan terus berkembang 
seiring dengan karya-karya baru yang dihasilkan oleh para pelipat. Namun model 
melipat yang disukai anak biasanya adalah model origami tradisional yang berupa 
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mainan (miniatur) binatang, pesawat (anak laki-laki), rumah dan alat rumah 
tangga (anak perempuan) dan sebagainya. Model origami untuk anak ini, biasanya 
terdiri dari lipatan sederhana dengan sedikit tahapan dalam diagramnya. Namun 
tidak menutup kemungkinan, seorang anak yang telah banyak mencoba jenis 
lipatan akan bisa membuat model origami yang mempunyai tingkat kesulitan 
tinggi. Semakin banyak mencoba jenis lipatan, seorang anak tentu dapat membuat 
model origami lebih banyak lagi. 
7) Anak belajar membuat mainannya sendiri 
Banyak model melipat yang dapat digunakan untuk bermain anak, 
misalnya kodok lompat, piring terbang, bola besar, pesawat-pesawat terbang, 
perahu, baling-baling, model peralatan rumah mulai lemari, kursi, dan lain-lain. 
Model-model itu umumnya dapat cukup dibuat dari selembar kertas saja. Untuk 
model tertentu yang berukuran besar bisa menggunakan kertas koran, seperti 
untuk membuat topi, bola besar, pesawat dan lain-lain. Perlu digaris-bawahi 
bahwa dalam berorigami, melipatnya itu sendiri adalah bagian dari bermain, 
setelah menjadi model, juga dapat dimainkan baik sendiri atau bersama. 
8) Anak belajar membaca diagram/gambar 
Belajar melipat, selain melalui bimbingan seorang guru atau instruktur, 
dapat pula melalui animasi atau melalui diagram dari sebuah buku origami. Jadi 
seorang anak dapat membuat origami dengan mengikuti diagram yang ada dalam 
buku, meski harus dipilih dan disesuaikan dengan tingkat kemampuannya. Ini 
diharapkan agar anak tidak kesulitan untuk menyelesaikannya. Bahkan 
dianjurkan, bila kemampuan sang anak masih tahap pemula, baiknya senantiasa 
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didampingi orang dewasa, agar ketika mendapat kesulitan ada yang membantu 
untuk menyelesaikannya. Yang pasti, semakin sering anak berlatih melalui 
diagram-diagram yang ada, maka akan meningkat pula kemampuan membaca 
diagramnya termasuk pengenalan terhadap jenis lipatan yang digunakan. Proses 
membaca diagram akan merangsang logikanya untuk memikirkan rangkaian 
tahapan hingga selesai. 
9) Anak belajar menemukan solusi bagi persoalannya 
Sebuah diagram origami terdiri dari beberapa tahapan, dimana setiap 
tahapannya merupakan rangkaian persoalan-persoalan lipatan yang beraneka 
ragam. Ketika seorang anak membuat origami dengan cara mengikuti alur sebuah 
diagram, sebetulnya dia sedang menghadapi persoalan pada setiap tahapan 
diagram itu. Bilamana dia berhasil mengikuti tahap demi tahap, artinya ia dapat 
menyelesaikan persoalan origami. Pada saat seperti itu, untuk anak umur tertentu 
akan berjalan logikanya, bagaimana mengikuti, membaca gambar, dan 
menyelesaikan persoalan-persoalan itu. Bahkan jika sudah mulai membuat karya 
sendiri, ia akan berusaha mencari solusi, hingga berhasil membentuk sebuah 
model origami yang diharapkan. Tentu ini latihan yang sangat baik bagi anak 
untuk belajar memecahkan persoalannya. 
10)   Anak belajar perbandingan (proporsi) dan berfikir matematis 
Satu di antara yang sangat menentukan keindahan melipat adalah yang 
disebut dengan proporsi bentuk (perbandingan bentuk). Mengapa model ini atau 
itu mirip bentuk tertentu adalah karena teori proporsi. Tingkat keindahan sebuah 
model origami (meski sudah jelas modelnya) adalah juga sangat terletak pada 
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proporsi ini. Di sisi lain jenis lipatan origami tradisional umumnya merupakan 
jenis lipatan berdasarkan teori matematis, artinya bukan asal lipatan (berbeda 
dengan banyak teknik untuk model-model kontemporer). Dengan demikian, 
aktifitas origami dapat membimbing seorang anak untuk mengenal konsep 
perbandingan bentuk dan sekaligus konsep matematis yaitu mengenal bentuk-
bentuk geometri. 
Beragam manfaat yang didapat anak dalam melakukan kegiatan melipat 
kertas. Diharapkan melalui kegiatan melipat keterampilan motorik halus anak 
dapat meningkat sehingga perkembangan lain seperti NAM, sosial emosional, 
bahasa, Seni dan kognitif dapat terstimulasi dengan optimal. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang akan diteliti sesuai dengan penelitian Oktavia Nuraeni 
yang menyimpulkan bahwa melalui kegiatan menganyam dengan kertas 
keterampilan motorik halus anak dapat meningkat pada kelompok B TK 
KKLKMD Sedyo Rukun, Bambanglipuro, Bantul. Pada penelitiaan Oktavia hasil 
penelitian dapat diketahui dari pengamatan perkembangan pada tiap siklus yaitu 
kondisi pra siklus sebesar 52,78%, pada siklus I sebesar 72,84% dengan 
peningkatan 20,06% dan pada siklus II sebesar 80,56% dengan peningkatan 
7,72%, sehingga persentase peningkatan keterampilan motorik halus melalui 
kegiatan menganyam anak melebihi indikator keberhasilan yaitu 76%.  
Adanya penelitian terdahulu maka dapat menjadi acuan bagi peneliti 
dalam membuat penelitian sendiri dan agar tidak ada dugaan plagiasi. Persamaan 
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penelitian yang dilakukan oleh Oktavia Nuraeni dengan peneliti yaitu sama-sama 
meneliti tentang aspek keterampilan motorik halus pada kelompok B dan juga 
menggunakan metode yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc.Taggart. 
Perbedaanya adalah mengenai kegiatan yang dipakai untuk mengoptimalkan 
keterampilan motorik halus, dalam penelitian Oktavia melalui kegiatan 
menganyam kertas sedangkan peneliti melalui kegiatan melipat kertas. Jika dilihat 
dari penelitian terdahulu maka penelitian tentang peningkatan keterampilan 
motorik halus anak penting diketahui, agar dapat mengetahui seberapa jauh 
kemampuan anak tersebut. 
 
C. Kerangka Pikir 
Anak usia 5-6 tahun masih berada dalam masa keemasan (golden age) 
diman perkembangan dan pertumbuhan anak  berkembang dengan pesat, sehingga 
sangat tepat untuk menstimulasi perkembangan dan pertumbuhan anak agar 
berkembang dengan optimal. Salah satu aspek perkembangan yang terpenting 
adalah perkembangan motorik halus. Menurut Sumantri (2005: 143) keterampilan 
motorik halus adalah pengorganisasian penggunakan sekelompok otot-otot kecil 
seperti jari jemari dan tangan yang sering membutuhkan kecermatan dan 
koordinasi mata dengan tangan, keterampilan yang mencakup pemanfaatan. Dapat 
dikatakan bahwa keterampilan motorik halus anak berkembang optimal apabila 
anak mempunyai koordinasi mata-tangan yang tinggi dan kecermatan 
keterampilan dalam menggunakan jari-jemari. Komponen koordinasi yang 
dibutuhkan dalam keterampilan motorik halus anak diantaranya kecepatan, 
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kekuatan, ketepatan, daya tahan, kecermatan, dan kelentukan. Namun dari 
berbagai komponen yang ada peneliti hanya mengambil beberapa saja dan lebih 
mengacu pada pendapat Ngurah Nala (Wira Indra, 2006: 18) yaitu kecepatan, 
kecermatan, dan kelentukan. 
Keterampilan motorik halus perlu distimulasi dengan baik agar anak tidak 
mengalami kesulitan dalam mengkoordinasikan mata-tangan serta jari-jemari 
secara fleksibel. Sebagai contoh, sebagian keterampilan motorik berfungsi 
membantu anak untuk memperoleh kemandiriannya, dan sebagian lagi berfungsi 
untuk membantu mendapatkan penerimaan sosial.  
Dalam (Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak) STPPA 
Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014 dijelaskan tentang indikator pencapaian 
perkembangan anak pada usia 5-6 tahun mengenai perkembangan motorik halus 
anak antara lain anak dapat melakukan kegiatan yang menunjukkan anak mampu 
terampil menggunakan tangan kanan dan kiri dalam berbagai ativitas (misal: 
mengancingkan baju, menali sepatu, menggambar, menempel dan menggunting, 
makan). Berdasarkan STPPA tersebut dapat dikatakan bahwa laju perkembangan 
anak usia 5-6 tahun mengenai perkembangan motorik halus telah mampu 
melakukan kegiatan motorik halus seperti menempel, menggunting, melipat, 
mengayam, dan lain-lain.  
Mengingat kondisi yang ada perlu mengembangkan kemampuan gerak 
motorik halus anak agar memiliki keterampilan motorik halus yang lebih baik, 
salah satunya untuk kegiatan melatih motorik halus anak yaitu melipat kertas. 
Melipat kertas adalah suatu aktivitas membuat bentuk karya seni atau kerajinan 
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tangan yang dibuat dari bahan kertas, untuk menciptakan bentuk-bentuk atau 
model sesuai tema pembelajaran dengan tujuan mengembangkan keterampilan, 
kreativitas dan imajinasi anak yang memberikan keasyikan dan kegembiraan serta 
kepuasan bagi anak. Kegiatan Melipat juga dapat mengembangkan daya fantasi 
dan daya kreasi. Kegiatan melipat membantu anak untuk menguasai keterampilan 
motorik halus dengan lebih baik. Bentuk melipat kertas yaitu dengan 
menggunakan kertas origami berwarna-warni yang sangat menyenangkan bagi 
anak dengan aktivitas melipat yang sederhana seperti melipat bentuk segitiga, 
segiempat kemudian kebentuk lipatan-lipatan kecil yang agak sulit dan melipat 
menjadi bentuk sederhana.  
Dari uraian di atas, maka peneliti mencoba meningkatkan keterampilan 
motorik halus di Kelompok B1 TK Tunas Mekas. Hal ini dikarenakan dengan 
kegiatan melipat kertas melatih gerakan otot-otot halus pada anak, merangsang 
keterampilan koordinasi mata-tangan anak, menumbuhkan kreativitas bagi anak, 
kegiatan melipat juga melatih konsentrasi bagi anak. Diharapkan perkembangan 
motorik halus anak berkembang dengan optimal sesuai usia anak.  
Berdasarkan pemaparan di atas maka kerangka alur pikir dalam penelitian 
tindakan kelas ini dapat digambarkan sebagai berikut : 
                                                      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterampilan motorik 
halus berkembang 
sangat baik. 
Kegiatan melipat 
kertas 
Keterampilan 
motorik halus anak 
belum berkembang 
optimal. 
Gambar 1. Kerangka Pikir 
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D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir, maka dapat dirumuskan 
hipotesis tindakan sebagai berikut : keterampilan motorik halus dapat ditingkatkan 
melalui kegiatan melipat kertas pada anak kelompok B1 TK Tunas Mekar 
Nogotirto Gamping Sleman. 
  
38 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian Tindakan 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 
tindakan adalah penelitian yang bukan menyangkut hal-hal statis, melainkan 
bentuk dinamis, yang menginginkan adanya perubahan kearah yang lebih baik 
dari suatu praktek pendidikan yang dilakukan guru dengan melakukan tindakan-
tindakan dalam pembelajaran. Menurut Elliot, (dalam Sumadaya, 2013: 20) PTK 
merupakan penelitian yang mengkaji tentang situasi sosial yang dimaksud untuk 
meningkatkan kualitas praktek. Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu 
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama, Arikunto (2007: 3). 
Jenis Penelitian Tindakan Kelas ini adalah kolaboratif. Dimana dalam model 
penelitian tindakan kelas kolaboratif melibatkan beberapa pihak, baik guru, kepala 
sekolah, maupun dosen/peneliti dari perrguruan tinggi kependidikan secara 
stimultan atau serempak, Asrori,dkk (2009: 54). Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan motorik halus dengan Melipat kertas di kelompok B1 
Taman Kanak – kanak Tunas Mekar, Nogotirto, Gamping, Sleman. 
 
B. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian  ini dilaksanakan pada Tahun Ajaran 2016/2017 tepatnya 
pada bulan Desember 2016 sampai Januari 2017. 
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C. Deskripsi Tempat Penelitian  
Tempat Penelitian ini yaitu di TK Tunas Mekar desa Nogotirto Kecamatan 
Gamping Kabupaten Sleman. 
 
D. Subjek dan Karakteristik 
Subjek penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2006: 88) adalah benda, 
hal atau orang tempat data untuk variabel penelitian melekat dan yang 
dipermasalahkan. Subyek dalam penelitian ini adalah anak kelompok B TK Tunas 
Mekar, Nogotirto, Gamping, Sleman dengan jumlah siswa 27 anak dengan jumlah 
laki-laki 11 anak dan perempuan 16 anak. Sedangkan obyek penelitian atau 
karakteristik adalah variabel penelitian yaitu sesuatu yang merupakan inti dari 
problematika penelitian (Suharsimi, 2006: 29). Karakteristik dalam penelitian ini 
adalah keterampilan motorik halus melalui kegiatan melipat kertas. 
 
E. Skenario Tindakan 
Prosedur Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan berulang dan akan 
dihentikan apabila kemampuan anak dalam melipat kertas sudah mencapai 
kemampuan yang diharapkan. Pada penelitian ini, peneliti mengacu pada model 
penelitian tindakan kelas yang dikemukakan Kemmis dan Mc. Taggart yang 
merupakan pengembangan dari Kurt Lewin, dimana pada model penelitian ini 
menggunakan sistem spiral yang terdiri dari 3 tahapan pada setiap siklus, 
diantaranya : 1) perencanaan; 2) pelaksanaan dan pengamatan; dan 3) refleksi 
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(Suharsimi Arikunto, 2006: 92-93). Berikut ini ditampilkan model Penelitian 
Tindakan Kelas yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc.Taggart. 
 
 
 
 
 
     
 
 
Gambar 2. Rancangan Penelitian Perencanaan Stephen Kemmis dan Robin Mc. 
Taggart (Arikunto, 2006: 92) 
 
Adapun rencana dan pelaksanaan dalam penelitian tindakan kelas yang 
akan dilaksanakan yaitu: 
1. Persiapan Tindakan 
Penelitian tindakan kelas yang akan dilaksanakan merupakan sebuah 
proses pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak 
melalui kegiatan melipat origami. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dengan 
dua siklus, tiap– tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan partisipasi dan 
kompetensi yang dicapai, berdasarkan perencanaan yang telah didesain 
sebelumnya. 
Untuk mengetahui kompetensi dan hasil dari keterampilan tersebut 
dilakukan prosedur penilaian serta kemampuan anak dalam berkomunikasi dengan 
guru. Selanjutnya didiskusikan dengan guru lain yang mengamati terhadap 
kegiatan yang dilaksanakan, untuk didiskusikan hasilnya dengan tujuan sebagai 
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perbaikkan. Untuk mengetahui partisipasi anak dalam KBM ( Kegiatan Belajar 
Mengajar) dilakukan pengamatan keterlibatan anak selama proses kegiatan 
berlangsung disekolah. 
a. Perencanaan Tindakan. 
Penelitian dilakukan di TK Tunas Mekar Nogotirto Kelompok B1 dengan 
tujuan yang diambil dalam penerapan pembelajaran yaitu meningkatkan 
perkembangan motorik halus anak melalui keterampilan melipat kertas sederhana. 
Rencana tindakan tersebut meliputi hal – hal sebagai berikut : 
1) Pembuatan lembar instrument observasi penelitian. 
2) Membuat RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian). 
3) Mempersiapkan media pembelajaran. 
4) Membuat evaluasi setiap tahap hasil penelitian,  
b. Pelaksanaan Tindakan dan Pengamatan (Observasi) 
Pelaksanaan tindakan kelas dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran 
pada kelompok B1 TK Tunas Mekar dengan melibatkan anak didik secara 
langsung guna membahas pembelajaran yang sesuai dengan tema tersebut agar 
anak aktif dalam kegiatan keterampilan melipat Kertas Sederhana. Dengan proses 
pembelajaran tidak hanya didalam ruangan kelas atau lingkungan kelas, namun 
juga dapat dilakukan kegiatan di luar kelas. 
Dalam tahap pengamatan ini, pengamatan terhadap pelaksanaan tindakan 
kelas dilakukan dengan menggunakan lembar pengamatan (Observasi) yang telah 
disiapkan. Peneliti juga menanyakan pada anak tentang kegiatan yang dilakukan 
untuk mengetahui kesulitan yang dialami anak. Kegiatan ini dilakukan untuk 
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mendapatkan data tentang hasil kegiatan siswa yang sudah dilakukan. Observasi 
ini meliputi : 
1) Observasi kelas, dilaksanakan untuk mendapatkan data mengenai kemampuan 
motorik halus melipat kertas. 
2) Observasi hasil kegiatan pembelajaran. 
3) Analisis dan refleksi 
Peneliti melakukan analisis seluruh kegiatan yang dilakukan pada setiap 
siklus. Analisis dimaksudkan untuk mengetahui tingkat keberhasilan maupun 
kelemahan-kelemahan selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung. 
c. Refleksi 
Kegiatan refleksi diawali dengan memeriksa catatan yang diperoleh dari 
pengamatan penelitian, sehingga dapat mengetahui apakah keterampilan melipat 
kertas dapat membantu mengembangkan motorik halus anak. Kemudian 
dilanjutkan dengan menganalisis pembelajaran yang sudah dilaksanakan terhadap 
aktivitas siswa, peran guru serta kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam 
kegiatan melipat kertas. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat mengetahui titik 
kelemahan maupun kelebihan sehingga dapat menentukan upaya perbaikan pada 
setiap siklus berikutnya. Proses ini akan berlangsung dua siklus, sesuai dengan 
rencana yang telah ditetapkan. 
2. Tahapan Siklus 
Adapun tahapan siklus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Siklus Satu 
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Tahapan Perencanaan pada siklus satu diawali dengan melakukan 
langkah–langkah pembelajaran dengan membuat Rencana Kegiatan Harian yang 
dipersiapkan sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung. Pada siklus satu 
dilaksanakan dua kali pertemuan dalam satu minggu. Tahapan pelaksanaan dalam 
siklus satu dilaksanakan proses belajar mengajar dengan kegiatan keterampilan 
melipat kertas. Guru mendemonstrasikan  kepada anak. Tahapan observasi pada 
siklus satu dilaksanakan dengan menggunakan lembar observasi. 
Tahapan Refleksi pada siklus satu merupakan kegiatan untuk 
mengemukakan apa yang sudah dilakukan. Kegiatan mengevaluasi, analisis, 
penjelasan, penyimpulan, dan identifikasi tindak lanjut dalam perencanaan siklus 
selanjutnya. 
b. Siklus Dua 
Tahapan Perencanaan pada siklus dua diawali dengan melakukan langkah– 
langkah pembelajaran dengan membuat Rencana Kegiatan Harian yang 
dipersiapkan sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung. Pada siklus dua ini 
dilaksanakan apabila pada siklus I belum mencapai kriteria keberhasilan dalam 
penelitian ini yaitu sebesar ≥76% anak memperoleh hasil berkembang sangat baik.  
 
F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Menurut Arikunto (2010: 119) menyatakan “Observasi adalah pengamatan 
meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan 
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menggunakan seluruh alat indra”. Observasi (pengamatan) yang bertujuan untuk 
mendapatkan data tentang suatu masalah, sehingga diperoleh pemahaman atau 
pembuktian terhadap informasi/keterangan yang diperoleh sebelumnya. Tujuan 
peneliti menggunakan teknik observasi adalah agar dapat mengumpulkan data-
data aktivitas yang dilaksanakan dan aktivitas siswa pada saat pembelajaran. 
Aktivitas yang dilaksanakan guru adalah, guru menjelaskan kompetensi yang akan 
dicapai, menetapkan topik yang akan di bahas, menyiapkan media kertas. 
Sementara itu aktivitas yang dilaksanakan siswa adalah, siswa memperhatikan 
guru saat materi dan uraian kegiatan/indikator yang ingin dicapai, menjawab 
pertanyaan dari guru, membuat apa yang diperintahkan oleh guru dalam melipat 
kertas. 
b. Dokumentasi 
Metode dokumentasi diterapkan melalui hasil karya anak pada saat 
melaksanakan keterampilan motorik halus berlangsung. Teknik pengumpulan data 
melalui metode ini dilakukan dengan tujuan untuk menghindari hilangnya data 
yang diberikan dari pelaksanaan penelitian. Menurut Arikunto (2010: 202) metode 
dokumentasi merupakan metode utama apabila peneliti melakukan pendekatan 
analisis isi. Untuk penelitian dengan pendekatan lain pun metode dokumentasi 
juga memiliki kedudukan penting. 
c. Wawancara 
Teknik ini cocok diterapkan untuk mengungkapkan persoalan-persoalan 
yang sedang dijajaki daripada persoalan-persoalan yang sudah dibatasi (Muslich, 
2012: 62). Jenis wawancara pada penelitian ini menggunakan wawancara semi 
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terstruktur. Menurut Haris (2015: 71) tujuan wawancara semi terstruktur adalah 
untuk memahami fenomena atau permasalahan tertentu. Pembicaraan dalam 
wawancara semi terstruktur masih dibatasi dalam lingkup aspek penelitian saja 
tidak melenceng dari topik pembahasan. Wawancara semi tersrtuktur dilakukan 
kepada anak saat proses pembelajaran melipat berlangsung. Peneliti akan dapat 
mengetahui kondisi, hambatan apa saja yang dihadapi anak agar peneliti dapat 
memecahkan permasalahan yang dihadapi anak.  
 
2. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati atau lebih dikenal dengan variabel 
penelitian (Sugiyono, 2005: 148). Pada penelitian ini menggunakan check list di 
mana lembar observasi diisi dengan cara memberi check list () pada setiap 
perkembangan motorik halus anak usia dini kelompok B. Setiap pemberian check 
list mempunyai skor masing-masing, yaitu Berkembang Sangat Baik (BSB) 
dengan skor 4, Berkembang Sesuai Harapa (BSH) dengan skor 3, Mulai 
Berkembang (MB) dengan skor 2, dan Belum Berkembang (BB) dengan skor 1. 
Panduan observasi bertujuan untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan 
pelaksanaan kegiatan membaca permulaan. Data yang didapat dari observasi ini 
memberikan informasi tentang keterampilan motorik halus anak melalui kegiatan 
melipat kertas. Kisi-kisi instrumen berpedoman menurut pendapat Wahjoedi dan 
Ngurah Nala yang lebih mengacu pada pendapat Ngurah Nala. Namun peneliti 
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hanya meneliti tiga aspek saja diantaranya kecepatan, kecermatan, dan 
kelentukan. Kisi-kisi Instrumennya sebagai berikut : 
Tabel 1. Kisi-Kisi Keterampilan Motorik Halus Melalui Kegiatan Melipat Kertas 
Variabel Sub Variabel Indikator Skor 
Keterampilan 
Motorik 
Halus 
Kecepatan 
Anak belum mampu melakukan kegiatan 
melipat. 
BB 
Anak mampu melipat dengan bantuan guru 
dan belum dapat menyelesaikan lipatan lebih 
dari 10 menit. 
MB 
Anak mampu melipat sesuai dengan bentuk 
atau model tanpa bantuan guru dengan waktu 
antara 6-10 menit. 
BSH 
Anak mampu melipat sesuai dengan bentuk 
atau model dengan hasil 1 buah atau lebih 
dengan waktu kurang dari 5 menit atau sesuai. 
BSB 
Kecermatan 
Anak belum mampu melakukan kegiatan 
melipat. 
BB 
Hasil lipatan anak belum rapi, tepat sesuai 
tahapan lipatan dan masih perlu bantuan guru. 
MB 
Anak mampu melipat dan hasil lipatan anak 
kurang rapi, tepat pada garis lipatan dan 
belum sesuai arah serta urutan. 
BSH 
Anak mampu melipat dengan hasil lipatan 
rapi, tepat pada garis lipat sesuai arah dan 
urutan pola yang menyerupai bentuk. 
BSB 
Kelentukan 
Anak belum mampu untuk melipat atau hanya 
menggerakkan jari-jemari saja. 
BB 
Anak mampu menggerakkan jari-jemarinya 
untuk gerakan melipat masih dengan bantuan 
guru. 
MB 
Anak mampu menggerakkan jari-jemarinya 
untuk gerakan melipat namun masih kaku. 
BSH 
Anak menggerakan jari-jemarinya untuk 
gerakan melipat dengan tidak kaku dan 
mudah dilekkukan sehingga kertas yang 
digunakan untuk melipat tidak sobek. 
BSB 
 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
observasi, yaitu kegiatan mengamati secara langsung dalam kegiatan melipat 
kertas untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak. Alat yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah lembar instrumen observasi yang dapat dilihat dalam 
lembar lampiran. 
Penilaian tingkat kemampuan motorik halus dalam kegiatan melipat kertas 
dapat diberikan nilai atau skor dengan membuat rubrik penilaian sebagai berikut : 
Tabel 2. Rubrik Penilaian Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan Melipat Kertas 
No. 
Aspek 
Penilaian 
Kriteria Deskripsi 
1. 
Kecepatan 
BB Jika anak belum mampu melakukan kegiatan melipat. 
MB Jika anak mampu melipat dengan bantuan guru dan 
belum dapat menyelesaikan lipatan lebih dari 10 
menit. 
BSH Jika anak mampu melipat sesuai dengan bentuk atau 
model tanpa bantuan guru dengan waktu antara 6-10 
menit. 
BSB Jika anak mampu melipat sesuai dengan bentuk atau 
model dengan hasil 1 buah atau lebih dengan waktu 
kurang dari 5 menit atau sesuai. 
2. 
Kecermatan 
BB Jika anak belum mampu melakukan kegiatan melipat. 
MB Jika hasil lipatan anak belum rapi, tepat sesuai tahapan 
lipatan dan masih perlu bantuan guru. 
BSH Jika anak mampu melipat dan hasil lipatan anak 
kurang rapi, tepat pada garis lipatan dan belum sesuai 
arah serta urutan.  
BSB Jika anak mampu melipat dengan hasil lipatan rapi, 
tepat pada garis lipat sesuai arah dan urutan pola yang 
menyerupai bentuk. 
3. 
Kelentukan 
BB Jika anak belum mampu untuk melipat atau hanya 
menggerakkan jari-jemari saja. 
MB Jika anak mampu menggerakkan jari-jemarinya untuk 
melipat masih dengan bantuan guru. 
BSH Jika anak mampu menggerakkan jari-jemarinya untuk 
melakukan gerakan melipat namun masih kaku. 
BSB Jika anak menggerakan jari-jemarinya untuk 
melakukan gerakan melipat dengan tidak kaku dan 
mudah dilekkukan sehingga kertas yang digunakan 
untuk melipat tidak sobek. 
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G. Kriteria Keberhasilan Tindakan  
Indikator keberhasilan siswa adalah suatu target yang hendak dicapai 
dalam menentukan tindakan. Penelitian ini  dikatakan sudah berhasil apabila 
keterampilan motorik halus anak kelompok B1 yang berada pada kategori 
Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanyak ≥76%. 
 
H. Metode Analisis Data 
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunanakan analisis 
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui 
dokumentasi dan observasi langsung pada proses pembelajaran motorik halus 
kelompok B1 TK Tunas Mekar, Nogotirto, Gamping, Sleman. Tujuan analisis 
kualitatif yaitu untuk mengolah data mendeskripsikan agar lebih jelas dan 
bermakna dalam menggambarkan data dari hasil penelitian. Perhitungan dalam 
analisis data menghasilkan presentase pencapaian yang selanjutnya data diperoleh 
dinyatakan dalam sebuah kategori. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
kategori BB (Belum Berkembang), MB (Masih Berkembang), BSH (Berkembang 
Sesuai Harapan), BSB (Berkembang Sangat Baik) sesuai pada Standar Penilaian 
PAUD dalam Permendiknas 2014. Guna mengetahui seberapa keberhasilan 
kegiatan yang dilakukan setiap siklus.  
Analisis kuantitatif  pada penelitian ini yaitu menggunakan perhitungan 
dalam menentukan  hasil persentase pada pencapaiannya. Adapun rumus yang 
digunakan dalam analisis data dengan teknik diskriptif kuantitatif menurut  
Sudijono (2010: 43) adalah sebagai berikut pada halaman 49. 
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Keterangan : 
f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = number of cases (jumlah frekuensi) 
p = angka persentase 
 
Data dari hasil yang telah diperoleh selanjutnya diinterperstasikan dalam 
empat tingkatan menurut Yoni, (2010: 175) yang telah disesuaikan dengan 
kategori yang digunakan peneliti dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini: 
Tabel 3. Kriteria Keberhasilan Penelitian 
No Kriteria Nilai Persentase 
1. Berkembang Sangat Baik  10-12 76%-100% 
2. Berkembang Sesuai Harapan  7-9 51%-75% 
3. Mulai Berkembang  4-6 26%-50% 
4. Belum Berkembang  1-3 0%-25% 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di TK Tunas Mekar yang 
beralamatkan di Jalan Nogosaren Baru, Nogotirto, Gamping, Sleman, Yogyakarta 
55292. Luas tanah TK Tunas Mekar adalah 650 m² dan luas bangunan adalah 
420m². Saat ini TK Tunas Mekar sedang dalam tahap pembangunan gedung baru 
dikarena gedung lama Tk Tunas Mekar masih berada satu kompleks dengan 
Kelurahan Nogotirto. Status sekolah TK Tunas Mekar adalah Terakreditasi B. TK 
Tunas Mekar memiliki beberapa ruang diantaranya 1 kantor guru dan kepala 
sekolah, 3 ruang kelas yang terdiri dari 1 ruang kelompok A dan 2 ruang 
kelompok B, 1 ruang dapur, 3 kamar mandi, perpustakaan, UKS, gudang, aula, 
dan halaman sekolah. Ruang Kelas untuk kelompok B saat ini kurang begitu 
mencukupi untuk ruang gerak anak yang berjumlah lebih dari 20 anak karena 
minimnya lahan yang ada. 
 
2. Deskripsi Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah anak kelompok B1 dengan jumlah 27 anak, 
terdiri dari 11 anak laki-laki dan 16 anak perempuan. Kondisi anak kelompok B1 
tidak ada yang berkebutuhan khusus, secara fisik kondisi anak lengkap.  
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3. Deskripsi Pratindakan Keterampilan Motorik Halus 
Pelaksanaan pratindakan ini untuk mengetahui kemampuan awal anak 
sebelum dilakukannya tindakan. Hasil yang diperoleh pada kemampuan awal 
sebelum tindakan pada akhirnya akan dibandingkan dengan hasil setelah tindakan 
melalui kegiatan melipat kertas. Perbandingan bertujuan untuk menunjukkan 
adanya peningkatan sebelum dan sesudah dilakukan tindakan. Pelaksanaan pra 
tindakan ini dilakukan menggunakan teknik pengumpulan data observasi, dan 
wawancara kepada anak saat pembelajaran berlangsung. Observasi pratindakan 
dilakukan pada tanggal 16 November 2016, pada saat itu tema pembelajaran 
adalah Binatang dengan Subtema Binatang di lingkungan sekitar. Wawancara 
dilakukakan saat pembelajaran kegiatan melipat kertas belangsung. Hasil 
wawancara digunakan untuk mengetahui kondisi anak dan juga kelemahan-
kelemahan anak pada saat pembelajaran. Pada tahap ini peneliti dan guru 
kolaborator melakukan bimbingan dan stimulasi untuk mengoptimalkan 
keterampilan motorik halus pada kelompok B1. 
Hasil keterampilan motorik halus pada pra tindakan ini dapat diketahui 
bahwa keterampilan motorik halus anak masih perlu adanya peningkatan 
keterampilan motorik halus. Upaya peningkatan keterampilan motorik halus 
menggunakan kegiatan melipat kertas. Hal ini dapat diketahui melalui tabel data 
yang diperoleh yang dapat di lihat di lampiran. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi pra tindakan motorik 
halus anak diperoleh kriteria aspek penilaian keterampilan motorik halus dapat 
diinterprestasikan melalui grafik pada halaman 52. 
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Gambar 3. Diagram Kriteria Keterampilan Motorik Halus Pra Tindakan 
Keterangan : 
Belum Berkembang (BB)   : 1 anak/ 3,70% 
Masih Berkembang (MB)   : 12 anak / 44,44% 
Berkembang  Sesuai Harapan (BSH) : 8 anak/ 29,63% 
Berkembang Sangat Baik (BSB)  : 6 anak/ 22,22% 
 
Berdasarkan hasil observasi keterampilan motorik halus grafik di atas 
dapat dijelaskan bahwa keterampilan motorik halus pada anak kelompok B1 Tk 
Tunas Mekar Nogotirto pada saat pratindakan adalah sebagai berikut : 
Data yang diperoleh pada pra tindakan, anak yang berada pada kriteria BB 
ada 1 anak atau sebesar 3,70%; pada kriteria MB ada 12 anak atau sebesar 
44,44%; pada kriteria BSH terdapat 8 anak dengan persentase (29,63%); dan pada 
kriteria BSB terdapat 6 anak dengan persentase (22,22%). Sebagian besar hasil 
pra tindakan pada keterampilan motorik halus anak berada pada kriteria MB 
(Mulai Berkembang) dengan persentase 44,44%.  
Berdasarkan tabel pra tindakan, anak yang memiliki keterampilan motorik 
halus dengan kriteria berkembang sangat baik ada 6 anak atau 22,22% . Hal 
3,70% 
44,44% 
29,63% 
22,22% 
1 anak 12 anak 8 anak 6 anak
BB MB BSH BSB
Keterampilan Motorik Halus Pra Tindakan 
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tersebut terbukti bahwa pada aspek kecepatan sebanyak 3 anak dari 22,22% telah 
mampu melipat sesuai dengan bentuk atau model dengan waktu sesuai dengan 
yang ditentukan yaitu 5 menit dan menghasilkan 1 buah bentuk lipatan. Pada 
kriteria kecermatan sebanyak 1 anak dari 22,22% telah mampu melipat sesuai 
dengan pola lipatan terlihat pada hasil lipatan anak yang menyerupai bentuk 
aslinya. Pada kriteria kelentukan sebanyak 2 anak dari 22,22% telah mampu 
menggerakan jari-jemarinya untuk melipat dengan tidak kaku dan mudah 
dilekkukan sehingga kertas yang digunakan untuk melipat tidak sobek.  
Anak pada kriteria BSH (Berkembang Sesuai Harapan) ada 7 anak atau 
sebesar 25,93%. Hal tersebut terbukti bahwa pada kriteria kecermatan anak sudah 
mampu melipat namun hasil lipatan belum rapi dan tepat sesuai pola lipatan, pada 
kriteria kecepatan waktu yang digunakan anak belum tepat dengan waktu yang 
telah ditentukan, namun kelentukan anak sudah terlihat ketika anak sudah mau 
menggerakkan jari-jemarinya untuk melakukan gerakan melipat kertas. Anak pada 
kriteria MB (Mulai Berkembang) ada 13 anak atau sebesar 48,15%. Hal tersebut 
terbukti bahwa pada kriteria kelentukan dan kecermatan anak melakukan kegiatan 
melipat masih dengan bantuan guru dalam menggerakan jari-jemarinya dan pada 
kriteria kecepatan waktu yang dibutuhkan dalam melipat lebih dari 10 menit. 
Anak pada kriteria BB (Belum Berkembang) ada 1 anak atau sebesar 3,70%, 
karena anak tersebut tidak masuk sekolah, sehingga tidak ada penilaian pada 
kriteria kecepatan, kecermatan, dan kelentukan anak. 
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Adapun tahap perkembangan motorik halus melalui kegiatan melipat 
kertas kelompok B1 TK Tunas Mekar Nogotirto, adalah sebagai berikut : 
Tabel 4. Data perkembangan motorik halus anak pada tahap pra tindakan 
No. Indikator Kriteria Jumlah Anak Persentase 
1.  Kecepatan 
BB 1 4% 
MB 23 48% 
BSH 10 37% 
BSB 3 11% 
2.  Kecermatan 
BB 1 4% 
MB 16 59% 
BSH 9 33% 
BSB 1 4% 
3.  Kelentukan 
BB 1 4% 
MB 14 52% 
BSH 10 37% 
BSB 2 7% 
Keterangan : 
BB : Belum Berkembang 
MB : Masih Berkembang 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 
BSB : Berkembang Sangat Baik 
 
Berdasarkan tabel di atas persentase indikator dalam keterampilan motorik 
halus melalui kegiatan melipat kertas, pada indikator kecepatan sebagian besar 
anak berada pada kategori Mulai Berkembang (MB) yaitu sebanyak 13 anak atau 
48%; pada indikator kecermatan sebagian besar anak berada pada kategori Mulai 
Berkembang (MB) yaitu sebanyak 16 anak atau sebesar 59%; dan pada indikator 
kelentukan sebagian besar anak berada pada kategori Mulai Berkembang (MB) 
yaitu sebanyak 14 anak atau sebesar 52%.  
 Sebagian besar keterampilan motorik halus anak pada pra tindakan berada 
pada kategori Mulai Berkembang (MB), sedangkan indikator keberhasilannya 
pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan presentase ≥76%. Dapat 
diketahui bahwa perkembangan keterampilan motorik halus anak belum 
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berkembang dengan optimal sesuai dengan laju umur anak. Maka pentingnya 
perbaikan terhadap keterampilan motorik halus dalam pembelajaran melalui 
kegiatan melipat kertas. Kegiatan melipat kertas akan dapat melatih keterampilan 
motorik halus dalam mengkoordinasikan mata dan tangannya khususnya gerakan 
jari-jemari sehingga akan merangsang keterampilan dalam pengendalian gerak 
yang melibatkan otot-otot kecil/halus. Hal ini yang menjadikan landasan peneliti 
untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak kelompok B1 melalui 
kegiatan melipat kertas.  
4. Deskripsi Pelaksanaan Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan Siklus I 
Perencanaan berupa persiapan yang harus disiapkan sebelum pelaksanaan 
tindakan kelas. Perencanaan ini dilaksanakan pada hari Senin dan Selasa pada 
tanggal 28-29 November 2016. Pelaksanaan tindakan Siklus I dilaksanakan 
selama tiga kali pertemuan. Perencanaan pelaksanaan tindakan disusun secara 
bersama oleh peneliti dan guru kelas yang juga sebagai kolaborator. Adapun 
perencanaan pada Siklus I meliputi kegiatan sebagai berikut : 
1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), sebagai acuan 
peneliti dan kolaborator dalam melaksanakan penelitian. Peneliti dan 
kolaborator menentukan tema, sub tema pembelajaran serta menenukan 
indikator keberhasilan.  
2) Mempersiapkan instrumen penelitian, instrumen yang digunakan berupa 
lembar observasi untuk mencatat proses kegiatan melipat kertas dan lembar 
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checklist untuk mengetahui proses kemampuan melipat anak saat proses 
pembelajaran berlangsung. 
3) Mempersiapkan media yang dibutuhkan oleh peneliti saat pembelajaran pada 
kegiatan melipat yang berupa kertas origami, spidol, dan lem. 
4) Mempersiapkan lembar observasi dan lembar penilaian dalam kaitannya 
dengan keterampilan motorik halus anak. 
Teknis pelaksanaan penelitian dilakukan oleh kolaborator yang terlebih 
dahulu dilakukan apersepsi dilanjutkan menjelaskan pembelajaran yang salah 
satunya kegiatan melipat kertas pada aspek pekembangan motorik halus. Peneliti 
sebagai pengamat (observer) terhadap perkembangan keterampilan motorik halus 
anak. 
b. Pelaksanaan Tindakan dan Pengamatan (Observasi) Siklus I 
Pelaksanaan tindakan Siklus I dilaksanakan selama tiga kali pertemuan 
dimulai dari pukul 07.30-10.00 WIB. Pertemuan I dilaksanakan pada hari Jum’at 
tanggal 2 Desember 2016, pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Senin tanggal 
5 Desember 2016, pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 7 
Desember 2016 dengan tema Tanaman sub tema Bunga.  
1) Pertemuan Pertama Siklus I 
Pertemuan pertama pada Siklus I dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 2 
Desember 2016 dengan tema Tanaman dan sub tema Bunga (Bunga Mawar). 
Pembelajaran dilakukan mulai pukul 07.30 WIB sampai pukul 10.00 WIB. 
Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai peneliti dan kolaborator (guru) 
menyiapkan media yang akan digunakan yaitu kertas origami warna-warni, lem, 
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dan spidol. Kegiatan awal setiap pagi dimulai dengan senam bersama di halaman 
sekolah. Setelah senam selesai anak-anak kelompok B1 masuk kelas dengan 
melewati garis lurus yang telah disiapkan guru kelas secara berurutan. Guru 
memimpin berdoa sebelum pembelajaran dimulai setelah anak-anak masuk kelas 
semua. Pembelajaran dilanjutkan dengan apersepsi bercakap-cakap tentang bunga 
dimulai dari guru bertanya dan anak-anak menjawab, media yang digunakan 
adalah kertas bergambar bunga bermacam-macam. Guru bertanya pada anak-anak 
coba sebutkan nama-nama bunga yang anak ketahui. Anak-anak menjawab bunga 
mawar, melati, anggrek, bunga sepatu, dan ada seorang anak menjawab bunga 
bangkai. Guru kemudian menjelaskan semua yang dijawab anak-anak benar 
termasuk bunga bangkai yang langka hidup di hutan. Guru memperlihatkan bunga 
mawar yang berada di pot kepada anak-anak. Guru bertanya apa warna bunga 
mawar ini, mengapa ada duri ditangkai bunga ini ? Anak-anak menjawab 
berwarna merah. Gurupun melanjutkan menjelaskan mengenai tangkai bunga 
mawar mengapa berduri, dikarenakan untuk bertahan hidup melindungi diri dari 
musuh agar  tidak mudah mati. Pertanyaan selanjutnya adalah guru menunujuk 
pot dan bertanya kepada anak, apakah ini siapa yg tau ? Anak-anak serentak 
menjawab pot. Benar sekali kata ibu guru, pot ini berguna untuk tempat hidup 
bunga, memudahkan ketika bunga akan dipindah tempat. Guru melanjutkan 
kegiatan selanjutnya yaitu melipat bentuk pot bunga mawar. 
Kegiatan inti  pertama dalam pembelajaran adalah melipat bentuk pot 
untuk bunga mawar. Guru dan peneliti menyiapkan media yang dibutuhkan dalam 
kegiatan melipat yaitu kertas origami warna-warni, spidol dan lem. Pertama guru 
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menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan anak yaitu melipat bentuk lpot yang 
kemudian ditempelkan pada buku menempel dan digambar bunga mawar. Guru 
mulai mendemonstrasikan kegiatan melipat sesuai langkah-langkahnya dari 
lipatan dua arah sampai menjadi lipatan-lipatan kecil sampai membentuk lipatan 
pot. Kegiatan inti kedua adalah menyusun huruf menjadi sebuah kata. Guru 
menyiapkan kata bunga secara acak agar anak dapat menyusunnya menjadi kata 
bunga. Kegiatan inti selanjutnya adalah anak-anak membentuk bunga dari 
plastisin. Guru menyiapkan alat dan bahan kemudian anak-anak mengambilnya 
sendiri-sendiri dan segera membentuk bunga sesuai imajinasi anak. Kegiatan 
akhir diakhiri dengan guru mereview kegiatan apa saja yang telah dilakukan anak, 
guru melanjutkan dengan menyiapkan anak duduk rapi untuk berdoa dan pulang. 
Peneliti mengamati perkembangan keterampilan motorik halus anak pada 
kegiatan melipat kertas sesuai dengan instrumen observasi yaitu kecepatan, 
kecermatan, dan klentukan. Keterampilan motorik halus anak dapat diketahui 
pada saat anak praktik melipat dan juga dari hasil lipatan anak. Data hasil 
keterampilan motorik halus pada pertemuan pertama Siklus I ini secara detail 
dapat di lihat pada lampiran halaman 124. 
Berdasarkan hasil observasi pertemuan pertama Siklus I dapat dijelaskan 
bahwa keterampilan motorik halus pada anak kelompok B1 Tk Tunas Mekar 
Nogotirto pada saat pertemuan pertama Siklus I adalah sebagai berikut : 
Data yang diperoleh pada pertemuan pertama Siklus I,tidak ada anak yang 
berada pada kriteria BB (Belum Berkembang) atau sebesar 0,00%; pada kriteria 
MB (Masih Berkembang) ada 4 anak atau sebesar 14,81%; pada kriteria BSH 
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(Berkembang Sesuai Harapan) terdapat 14 anak dengan persentase (51,85%); dan 
pada kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik) terdapat 9 anak dengan persentase 
(33,33%). Sebagian besar hasil pada pertemuan pertama Siklus I keterampilan 
motorik halus anak berada pada kriteria BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 
dengan persentase 51,85%.  
Berdasarkan hasil observasi pada pertemuan pertama, anak yang memiliki 
keterampilan motorik halus dengan kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik)  ada 
9 anak atau sebesar 33,33%. Hal tersebut terbukti bahwa pada aspek kecepatan 3 
anak dari 33,33%, telah mampu melipat sesuai dengan bentuk atau model dengan 
waktu sesuai dengan yang ditentukan yaitu 5 menit dan menghasilkan 1 buah 
bentuk lipatan. Pada kriteria kecermatan 2 anak dari 33,33%, telah mampu 
melipat dengan tepat pada garis lipatan terlihat pada hasil lipatan anak yang rapi 
dan menyerupai bentuknya. Pada kriteria kelentukan 4 anak dari 33,33%, telah 
mampu menggerakan jari-jemarinya untuk melipat dengan tidak kaku dan mudah 
dilekkukan sehingga kertas yang digunakan untuk melipat tidak sobek.  
Anak pada kriteria BSH (Berkembang Sesuai Harapan) ada 14 anak atau 
51,85%. Hal tersebut terbukti bahwa anak sudah mau melipat namun hasil lipatan 
belum rapi, dan tepat sesuai pola lipatan serta waktu yang digunakan anak belum 
tepat dengan waktu yang telah ditentukan. Anak pada kriteria MB (Mulai 
Berkembang) ada 4 anak atau sebesar 14,81%. Hal tersebut terbukti bahwa anak 
melakukan kegiatan melipat masih dengan bantuan guru dalam menggerakan jari-
jemarinya dan waktu yang dibutuhkan dalam melipat lebih dari 10 menit. Pada 
kriteria BB (Belum Berkembang) tidak ada  atau sebesar 0,00%.  
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Adapun tahap perkembangan motorik halus melalui kegiatan melipat 
kertas kelompok B1 TK Tunas Mekar Nogotirto, adalah sebagai berikut : 
Tabel 5. Data perkembangan motorik halus anak pada pertemuan pertama siklus I 
No. Indikator Kriteria Jumlah Anak Persentase 
1.  Kecepatan 
BB 0 0% 
MB 9 33% 
BSH 15 56% 
BSB 3 11% 
2.  Kecermatan 
BB 0 0% 
MB 11 41% 
BSH 14 52% 
BSB 2 4% 
3.  Kelentukan 
BB 0 0% 
MB 11 41% 
BSH 12 44% 
BSB 4 15% 
Keterangan : 
BB : Belum Berkembang 
MB : Masih Berkembang 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 
BSB : Berkembang Sangat Baik 
 
Berdasarkan tabel di atas persentase indikator dalam keterampilan motorik 
halus melalui kegiatan melipat kertas, pada indikator kecepatan sebagian besar 
anak berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) yaitu sebanyak 15 
anak atau 56%; pada indikator kecermatan sebagian besar anak berada pada 
kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) yaitu sebanyak 14 anak atau sebesar 
52%; dan pada indikator kelentukan sebagian besar anak berada pada kategori 
Berkembang Sangat Baik (BSB) yaitu sebanyak 12 anak atau sebesar 44%.  Hasil 
sebagian besar keterampilan motorik halus anak pada pertemuan pertama Siklus I 
berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). 
Kegiatan akhir diawali dengan hafalan doa setelah makan dan minum 
dilanjutkan dengan bernyanyi lagu “Paman datang dan Taman Kanak-Kanak” 
bersama-sama. Guru kemudian mereview kembali kegitan yang telah 
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dilaksanakan pada hari itu. Tak lupa guru juga memberi motivasi kepada anak-
anak agar mau belajar dan berlatih setiap hari. Pembelajaran diakhiri dengan 
berdoa dan ditutup dengan salam oleh guru. 
2) Pertemuan Kedua Siklus I 
Pelaksanaan pertemuan kedua pada Siklus I dilaksanakan pada hari Senin 
pada tanggal 5 Desember 2016 dengan tema “Tanaman” dan sub tema “Bunga”. 
Pembelajaran dimulai dari pukul 07.30 WIB sampai pukul 10.00 WIB. 
Kegiatan awal dimulai dengan anak-anak berbaris di halaman dan 
dilanjutkan upacara bendera yang dipimpin oleh Ibu guru. Anak-anak belajar 
menjadi petugas upacara secara bergantian. Setelah upacara selesai anak-anak 
membentuk barisan seperti ular mengelilingi halaman sekolah dilanjutkan masuk 
ke kelas masing-masing. Anak-anak masuk ke kelas dilanjutkan berdoa sebelum 
pembelajaran dimulai yang dipimpin oleh guru. Bu guru membuka pembelajaran 
dengan salam kemudian mengabsen anak-anak. Untuk mengawali pembelajaran 
Bu guru mengajak anak-anak bernyanyi lagu “kebun ku” sembari tepuk tangan. 
Kegiatan dilanjutkan dengan apersepsi bunga. Guru menyakan kepada anak siapa 
tahu siapakah yang menciptakan Bunga ini (sambil memperlihatkan miniatur 
bunga plastik). Anak-anak serentak menjawab Allah. Guru melanjutkan dengan 
memberi pemahaman kepada anak bahwa kita harus menjaga dan merawat 
tanaman bunga ini agar tetap hidup dan kebun di halaman rumah menjadi indah 
karena banyak bunga-bunga yang tumbuh. Guru kemudian mengajak anak-anak 
untuk membuat bunga-bunga yang indah dari lipatan kertas. 
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Terdapat tiga kegiatan inti yang harus dilakukan anak pada pembelajaran 
saat itu; pertama adalah anak mengeja huruf bunga mawar, melati yang terdapat 
dalam LKA; kedua anak mengelompokkan gambar bunga berdasarkan 
warna,ukuran yang sama; ketiga adalah anak melipat bentuk bunga tulip dan 
menempelnya pada gambaran tangkai anak saat pembelajaran kemarin. Guru 
membagikan kertas origami berwarna-warni kepada anak. Guru 
mendemonstrasikan langkah-langkah melipat sembari berinteraksi dengan anak 
ketika ada anak yang bertanya. Sesekali guru dan peneliti mengelilingi disetiap 
kelompok guna melihat kemampuan anak dan membantu anak ketika anak 
mengalami kesulitan.  
Peneliti mengamati perkembangan keterampilan motorik halus anak pada 
kegiatan melipat kertas sesuai dengan instrumen observasi yaitu kecepatan, 
kecermatan, dan kelentukan. Peneliti tidak lupa untuk mendokumentasikan 
kegiatan melipat kertas ketika anak praktik langsung. Hasl keterampilan motorik 
halus di dokumentasikan untuk perbandingan pada proses selanjutnya. 
Keterampilan motorik halus anak dapat diketahui pada saat anak praktik melipat 
dan juga dari hasil lipatan anak. Hasil keterampilan motorik halus pada pertemuan 
kedua Siklus I dapat di lihat secara detail pada lampiran halaman 119. 
Berdasarkan data hasil observasi dapat dijelaskan bahwa keterampilan 
motorik halus pada anak kelompok B1 Tk Tunas Mekar Nogotirto pada saat 
pertemuan kedua Siklus I adalah sebagai berikut : 
Data yang diperoleh pada pertemuan kedua Siklus I,tidak ada anak yang 
berada pada kriteria BB (Belum Berkembang) atau sebesar 0,00%; pada kriteria 
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MB (Masih Berkembang) ada 3 anak atau sebesar 11,11%; pada kriteria BSH 
(Berkembang Sesuai Harapan) terdapat 13 anak dengan persentase (48,15%); dan 
pada kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik) terdapat 11 anak dengan persentase 
(40,74%). Sebagian besar hasil pada pertemuan kedua Siklus I keterampilan 
motorik halus anak berada pada kriteria BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 
dengan persentase 48,15%.  
Berdasarkan data pertemuan kedua Siklus I, anak yang memiliki 
keterampilan motorik halus dengan kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik)  ada 
11 anak atau sebesar 40,74%.  Hal tersebut terbukti bahwa pada aspek kecepatan 7 
anak dari 40,74%, telah mampu melipat sesuai dengan bentuk atau model dengan 
waktu sesuai dengan yang ditentukan yaitu 5 menit dan menghasilkan 1 buah 
bentuk lipatan. Pada kriteria kecermatan 3 anak dari 40,74%, telah mampu 
melipat dengan tepat pada garis lipatan terlihat pada hasil lipatan anak yang rapi 
dan menyerupai bentuknya. Pada kriteria kelentukan 6 anak dari 40,74% telah 
mampu menggerakan jari-jemarinya untuk melipat dengan tidak kaku dan mudah 
dilekkukan sehingga kertas yang digunakan untuk melipat tidak sobek.  
Anak pada kriteria BSH (Berkembang Sesuai Harapan) ada 13 anak atau 
sebesar 48,15%. Hal tersebut terbukti bahwa anak sudah mau melipat namun hasil 
lipatan belum rapi, dan tepat sesuai pola lipatan serta waktu yang digunakan anak 
belum tepat dengan waktu yang telah ditentukan. Anak pada kriteria MB (Mulai 
Berkembang) ada 3 anak atau sebesar 11,11%. Hal tersebut terbukti bahwa anak 
melakukan kegiatan melipat masih dengan bantuan guru dalam menggerakan jari-
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jemarinya dan waktu yang dibutuhkan dalam melipat lebih dari 10 menit. Pada 
kriteria BB (Belum Berkembang) tidak ada  atau sebesar 0,00%. 
Guru dan peneliti memotivasi dan membimbing anak-anak yang 
mengalami kesulitan dalam melipat kertas. Kesulitan yang dialami oleh anak-anak 
antara lain ada anak yang kurang memperhatikan ketika guru mendemonstrasikan 
langkah demi langkah dalam melipat sehingga anak mengalami kebingungan dan 
kesulitan ketika membentuk lipatan selanjutnya. Pembelajaran inti selesai 
kemudian dilanjutkan dengan istirahat. Sebelum istirahat anak-anak dibagikan 
snack oleh guru. Kegiatan akhir diisi dengan berdiskusi kegiatan pada hari itu. 
Guru mengulang kembali kegiatan apa saja yang telah anak-anak lakukan pada 
hari itu. Anak-anak antusias dan senang dengan pembelajaran hari ini terlihat saat 
guru bertanya mengenai kegiatan saat itu. Kegiatan dilanjutkan dengan berdoa 
selesai pembelajaran dilanjutkan salam dan pulang. 
Adapun tahap perkembangan motorik halus melalui kegiatan melipat 
kertas kelompok B1 TK Tunas Mekar Nogotirto, adalah sebagai berikut : 
Tabel 6. Data perkembangan motorik halus anak pada pertemuan kedua siklus I 
No. Indikator Kriteria Jumlah Anak Persentase 
1.  Kecepatan 
BB 0 0% 
MB 3 11% 
BSH 17 63% 
BSB 7 26% 
2.  Kecermatan 
BB 0 0% 
MB 9 33% 
BSH 15 54% 
BSB 3 11% 
3.  Kelentukan 
BB 0 0% 
MB 6 22% 
BSH 15 56% 
BSB 6 22% 
Keterangan : 
BB : Belum Berkembang  BSH : Berkembang Sesuai Harapan 
MB : Masih Berkembang  BSB : Berkembang Sangat Baik 
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Berdasarkan tabel pada halaman 64 persentase indikator dalam 
keterampilan motorik halus melalui kegiatan melipat kertas, pada indikator 
kecepatan sebagian besar anak berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan 
(BSH) yaitu sebanyak 17 anak atau 63%; pada indikator kecermatan sebagian 
besar anak berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) yaitu 
sebanyak 15 anak atau sebesar 54%; dan pada indikator kelentukan sebagian besar 
anak berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) yaitu sebanyak 15 
anak atau sebesar 56%.  Sebagian besar keterampilan motorik halus anak pada 
pertemuan kedua Siklus I berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan 
(BSH). 
3) Pertemuan ketiga Siklus I 
Pelaksanaan tindakan pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Rabu 
tanggal 7 Desember 2016 dimulai dari pukul 07.30 sampai 10.00 WIB. Tema 
pembelajaran pada hari itu adalah Tanaman degan sub tema Bunga.  
Kegiatan awal seperti biasanya diawali dengan senam pagi bersama di 
halaman sekolah. Anak-anak dibiasakan untuk berolahraga pagi setiap hari agar 
tidak mudah lesu dan lemas. Senampun selesai anak-anak melanjutkan masuk ke 
kelas masing-masing. Di dalam kelas anak-anak duduk rapi dilanjutkan dengan 
berdoa untuk mengawali kegiatan pagi itu. Ibu guru membuka pembelajaran 
dengan salam dan dijawab oleh anak-anak. Bu guru kemudian mengabsen anak-
anak satu persatu dan menanyakan adakah yang tidak masuk hari ini. Untuk 
mengawali pembelajaran guru mengajak anak-anak menyanyi lagu “bangun 
tidur”. Guru melanjutkan dengan bertanya pada anak-anak mengenai bunga, 
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siapakah di rumah yang mempunyai tanaman bunga. Sebagian besar anak 
menjawab saya punya ada juga anak yang menjawab tidak punya. Kemudian guru 
bertanya siapakah yang suka membantu orang tua merawat tanaman, siapakah 
yang tahu cara merawat tanaman. Anak-anakpun mulai bercerita ada yang suka 
merawat tanaman, ada yang suka membantu merawat tanaman ada juga yang suka 
menyirami tanaman di rumah. Guru bertanya apakah anak tau vas bunga? 
Gurupun menjelaskan vas adalah tempat menaruh bunga hias di rumah. Bu guru 
menjelaskan bahwa tanaman bunga ini sebaiknya ditanam di pot yang ada 
tanahnya jika bunga hias bisa ditaruh di vas dan mudah memindahkannya. Guru 
kemudian menjelaskan cara-cara merawat tanaman. Guru mengajak anak-anak 
praktik menyiram tanaman yang ada di depan kelas secara berkelompok.  
Sebelum memasuki kegiatan inti guru menjelaskan kegiatan apa saja yang 
akan dilakukan oleh anak pada hari itu. Kegiatan inti pertama adalah mengenal 
huruf yaitu menuliskan huruf pot, bunga, vas, dst beserta gambarnya di buku. 
Setelah selesai dilanjutkan kegiatan inti kedua ialah melipat bentuk vas bunga. 
Kegiatan inti ketiga adalah menghitung gambar bunga yang ada di lembar kerja 
anak. Pada kegiatan melipat kertas anak-anak dibagikan oleh guru kertas origami 
berwarna-warni kepada anak. Guru mendemonstrasikan langkah-langkah melipat 
sembari berinteraksi dengan anak ketika ada anak yang bertanya. Sesekali guru 
dan peneliti mengelilingi disetiap kelompok guna melihat kemampuan anak dan 
membantu anak ketika anak mengalami kesulitan.  
Peneliti mengamati perkembangan keterampilan motorik halus anak pada 
kegiatan melipat kertas sesuai dengan instrumen observasi yaitu kecepatan, 
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kecermatan, dan kelentukan. Tak lupa peneliti mewawancarai anak ketika 
melakukan observasi. Disitulah terdapat permaslahan yang dapat diketahui 
peneliti dan mencari solusi untuk masalah tersebut. Keterampilan motorik halus 
anak dapat diketahui pada saat anak praktik melipat dan juga dari hasil lipatan 
anak. Data hasil keterampilan motorik halus pada pertemuan ketiga Siklus I ini 
secara detail dapat dilihat pada lembar lampiran pada halaman 124. 
Berdasarkan data hasil observasi keterampilan motorik halus dapat 
dijelaskan bahwa keterampilan motorik halus pada anak kelompok B1 Tk Tunas 
Mekar Nogotirto pada saat pertemuan ketiga Siklus I adalah sebagai berikut : 
Data yang diperoleh pada pertemuan ketiga Siklus I,tidak ada anak yang 
berada pada kriteria BB (Belum Berkembang) atau sebesar 0,00%; pada kriteria 
MB (Masih Berkembang) ada 3 anak atau sebesar 11,11%; pada kriteria BSH 
(Berkembang Sesuai Harapan) terdapat 9 anak dengan persentase (33,33%); dan 
pada kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik) terdapat 15 anak dengan persentase 
(55,56%). Sebagian besar hasil pada pertemuan ketiga Siklus I keterampilan 
motorik halus anak berada pada kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik) dengan 
persentase 55,56%.  
Berdasarkan data hasil observasi, anak yang memiliki keterampilan 
motorik halus dengan kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik)  ada 15 anak atau 
55,56%. Hal tersebut terbukti bahwa pada aspek kecepatan 6 anak dari 55,56%, 
telah mampu melipat sesuai dengan bentuk atau model dengan waktu sesuai 
dengan yang ditentukan yaitu 5 menit dan menghasilkan 1 buah bentuk lipatan. 
Pada kriteria kecermatan 5 anak dari 55,56%, telah mampu melipat dengan tepat 
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pada garis lipatan terlihat pada hasil lipatan anak yang rapi dan menyerupai 
bentuknya. Pada kriteria kelentukan 12 anak dari 55,56%, telah mampu 
menggerakan jari-jemarinya untuk melipat dengan tidak kaku dan mudah 
dilekkukan sehingga kertas yang digunakan untuk melipat tidak sobek.  
Anak pada kriteria BSH (Berkembang Sesuai Harapan) ada 9 anak atau 
33,33%. Hal tersebut terbukti bahwa pada kiteria kecermatan dan kelentukan anak 
sudah mampu melipat namun hasil lipatan belum rapi, dan tepat sesuai pola 
lipatan dan pada kriteria kecepatan waktu yang digunakan anak belum tepat 
dengan waktu yang telah ditentukan yaitu 5 menit. Anak pada kriteria MB (Mulai 
Berkembang) ada 3 anak atau sebesar 11,11%. Hal tersebut terbukti bahwa anak 
melakukan kegiatan melipat masih dengan bantuan guru dalam menggerakan jari-
jemarinya dan waktu yang dibutuhkan dalam melipat lebih dari 10 menit. Pada 
kriteria BB (Belum Berkembang) tidak ada  atau sebesar 0,00%. 
Guru dan peneliti memotivasi dan membimbing anak-anak yang 
mengalami kesulitan dalam melipat kertas. Kesulitan yang dialami oleh anak-anak 
antara lain ada anak yang kurang memperhatikan ketika guru mendemonstrasikan 
langkah demi langkah dalam melipat sehingga anak mengalami kebingungan dan 
kesulitan ketika membentuk lipatan selanjutnya. Pada saat itu kertas yang 
digunakan oleh guru ukurannya terlalu kecil sehingga anak mengalami kesulitan 
ketika guru menjelaskan. Jenis kertas yang digunakan pada pertemuan ketiga ini 
menggunakan kertas lipat yang kaku seperti kertas kado membuat hasil lipatan 
kertas sulit diperbaiki lipatannya, meninggalkan bekas lipatan yang susah 
dikembalikan lagi seperti kondisi semula, sehingga anak cenderung malas untuk 
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meneruskan melipat kertas. Pembelajaran inti selesai kemudian dilanjutkan 
dengan istirahat. Sebelum istirahat anak-anak dibagikan snack oleh guru. Pada 
akhir pembelajaran guru menyanyakan kembali kegiatan apa saja yang telah 
dilakukan anak-anak. Kegiatan dilanjutkan dengan berdoa selesai pembelajaran 
dilanjutkan salam dan pulang. 
Adapun tahap perkembangan motorik halus melalui kegiatan melipat 
kertas kelompok B1 TK Tunas Mekar Nogotirto, adalah sebagai berikut : 
Tabel 7. Data perkembangan motorik halus anak pada pertemuan ketiga siklus I 
No. Indikator Kriteria Jumlah Anak Persentase 
1.  Kecepatan 
BB 0 0% 
MB 4 15% 
BSH 17 63% 
BSB 6 22% 
2.  Kecermatan 
BB 0 0% 
MB 7 26% 
BSH 15 56% 
BSB 5 19% 
3.  Kelentukan 
BB 0 0% 
MB 3 11% 
BSH 12 44% 
BSB 12 44% 
Keterangan : 
BB : Belum Berkembang 
MB : Masih Berkembang 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 
BSB : Berkembang Sangat Baik 
 
Berdasarkan tabel di atas persentase indikator dalam keterampilan motorik 
halus melalui kegiatan melipat kertas, pada indikator kecepatan sebagian besar 
anak berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) yaitu sebanyak 17 
anak atau 63%; pada indikator kecermatan sebagian besar anak berada pada 
kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) yaitu sebanyak 15 anak atau sebesar 
56%; dan pada indikator kelentukan sebagian besar anak berada pada kategori 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB) yaitu 
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masing-masing sebanyak 12 anak atau sebesar 44%.  Sebagian besar keterampilan 
motorik halus anak pada pertemuan ketiga Siklus I berada pada kategori 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) namun  perkembangan motorik halus anak 
mulai mengalami peningkatan secara bertahap. 
c. Observasi 
Observasi dilakukan peneliti ketika kegiatan pembelajaran berlangsung 
yaitu melipat kertas. Peneliti menggunakan panduan instrumen observasi pada 
kecepatan, kecermatan, dan kelentukan dalam kegiatan melipat. Selain lembar 
obsevasi peneliti menggunkan metode wawancara untuk mengetahui kesulitan-
kesulitan yang dialami anak selama proses pembelajaran melipat kertas. Hal ini 
dilakukan agar peneliti dapat mencari solusi yang tepat guna mengoptimalkan 
perkembangan anak khusunya motoik halus. Peneliti mengamati perkembangan 
motorik halus anak pada siklus pertama dan mencatat perkembangan keterampilan 
motorik halus anak menggunkan instrumen observasi serta hasil dai wawancara 
pada anak. Hasil pengamatan pada siklus pertama menunjukkan bahwa rata-rata 
keterampilan motorik halus anak mulai mengalami peningkatan walaupun hanya 
sedikit yaitu sebesar 3,71% dari kondisi pra tindakan. Pada saat pra tindakan anak 
mencapai kriteria Berkembang Sangat Baik hanya 22,22% sedangkan pada Siklus 
I selama 3 kali pertemuan meningkat menjadi 7 anak atau 25,93%. Hal ini 
menunjukkan bahwa anak mulai berkembang dalam melipat secara cepat, cermat, 
dan lentuk. 
Secara lebih rinci adapun hasil keterampilan motorik halus pada Siklus I 
dapat dilihat pada halaman 71. 
71 
 
 
Gambar 4. Diagram Data Kriteria Keterampilan Motorik Halus Siklus I 
Keterangan : 
Belum Berkembang (BB)   : 0 (0,00%) 
Masih Berkembang (MB)   : 3 anak/(11,11%) 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 17 anak/(62,96%) 
Berkembang Sangat Baik   : 7 anak/(25,93%) 
 
Kriteria keterampilan motorik halus pada saat Siklus I berdasarkan data di 
atas yaitu anak yang berada pada kriteria BB tidak ada atau 0,00%; pada kriteria 
MB sebanyak 3 anak atau 11,11%; pada kriteria BSH ada sebanyak 17 anak atau 
62,96%; dan pada kriteria BSB ada sebanyak 7 anak atau 25,93%. Hasil rata-rata 
anak pada Siklus I berada pada kriteria BSH dengan presentase 62,96% atau 
sebanyak 17 anak. 
 
Berdasarkan grafik di atas  keterampilan motoik halus anak mengalami 
peningkatan. Data yang diperoleh pada pelaksanaan tindakan pada siklus I selama 
tiga kali pertemuan, maka diperoleh data rekapitulasi Siklus I secara detail dapat 
dilihat pada lampiran. 
0,00% 
11,11% 
62,96% 
25,93% 
0 anak 3 anak 17 anak 7 anak
BB MB BSH BSB
Keterampilan Motorik Halus Siklus I 
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Berdasarkan  rekapitulasi data Siklus I anak yang memiliki keterampilan 
motorik halus dengan kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik)  ada 12 anak. Hal 
tersebut terbukti bahwa pada aspek kecepatan 3 anak diantaranya, terbukti telah 
mampu melipat sesuai dengan bentuk atau model dengan waktu sesuai dengan 
yang ditentukan yaitu 5 menit dan menghasilkan 1 buah bentuk lipatan. Pada 
kriteria kecermatan 3 anak,  telah mampu melipat dengan tepat pada garis lipatan 
terlihat pada hasil lipatan anak yang rapi dan menyerupai bentuknya. Pada kriteria 
kelentukan 5 anak diantaranya telah mampu menggerakan jari-jemarinya untuk 
melipat dengan tidak kaku dan mudah dilekkukan sehingga kertas yang digunakan 
untuk melipat tidak sobek.  
Anak pada kriteria BSH (Berkembang Sesuai Harapan) ada 12 anak yaitu. 
Hal tersebut terbukti bahwa pada kiteria kecermatan dan kelentukan anak sudah 
mampu melipat namun hasil lipatan belum rapi, dan tepat sesuai pola lipatan serta 
pada kriteria kelentukan waktu yang digunakan anak belum tepat dengan waktu 
yang telah ditentukan. Anak pada kriteria MB (Mulai Berkembang) ada 3 anak. 
Hal tersebut terbukti bahwa pada kriteria kecermatan, kelntukan dan kecepatan 
yaitu anak melakukan kegiatan melipat masih dengan bantuan guru dalam 
menggerakan jari-jemarinya dan waktu yang dibutuhkan dalam melipat lebih dari 
10 menit. Pada kriteria BB (Belum Berkembang) tidak ada anak dalam kriteria 
tersebut. 
Adapun data perbandingan keterampilan motorik halus pada Pra Tindakan 
dengan Siklus I dapat diinterprestasikan melalui grafik pada halaman 73. 
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Gambar 5. Diagram Perbandingan Pra Tindakan dan Siklus I  
Keterampilan Motorik Halus Kriteria BSB 
 
Berdasarkan grafik diatas terlihat anak mengalami peningkatan pada aspek 
keterampilan motorik halus. Sehingga didapatkan 7 anak atau 25,93% 
keterampilan motorik halusnya sudah Berkembang Sangat Baik (BSB). 
d. Refleksi 
Hasil pengamatan penelitian yang terjadi di lapangan pada Siklus I 
menunjukkan bahwa indikator keberhasilan belum tercapai. Hal ini diketahui dari 
hasil keterampilan motorik halus anak pada Siklus I adalah sebagian besar anak 
masih berada pada kriteria BSH (Berkembang Sesuai Harapan) dengan persentase 
62,96% sehingga masih terdapat kekurangan pada peningkatan keterampilan 
motorik halus. Kendala-kendala yang ada diantaranya : 
1) Guru terlalu cepat dalam proses mendemonstrasikan kegiatan melipat kertas. 
2) Kurangnya keterampilan motorik halus anak juga ditandai pada hasil melipat 
yang dibentuk oleh anak-anak pun kurang rapi dikarenakan banyak anak yang 
22,22% 
25,93% 
Pra Tindakan Siklus I
Kriteria Berkembang Sangat Baik 
Keterampilan Motorik Halus 
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masih kebingungan ketika melipat kebentuk selanjutnya. Banyaknya anak 
yang masih kebingungan menjadikan anak mudah putus asa sehingga anak 
kurang tertarik dalam mengikuti pembelajaran.  
3) Penggunaan kertas lipat yang kaku seperti kertas kado membuat hasil lipatan 
kertas sulit diperbaiki lipatannya, meninggalkan bekas lipatan yang susah 
dikembalikan lagi seperti kondisi semula, sehingga anak cenderung malas 
untuk meneruskan melipat kertas. 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap permasalahan di kelompok B yaitu 
kurangnya keterampilan motorik halus anak. Maka peneliti bersama guru kelas 
akan melakukan perbaikan pada siklus berikutnya dengan melakukan perbaikan 
sebagai berikut : 
1) Guru mendemostrasikan secara berulang-ulang dan lebih hati-hati dengan 
lebih memperhatikan lagi kondisi anak-anak.. 
2) Jenis kertas kado tidak dipakai lagi, kegiatan melipat kertas hanya 
menggunakan jenis kertas lipat yang umum dipakai dan mempunyai dua sisi 
warna yang sama dan ada yang berbeda. 
3) Menambahkan alat peraga yang dilengkapi bentuk langkah-langkah 
pembelajaran dalam mengajarkan melipat secara lebih rinci. 
4) Guru memberikan reward baik secara verbal maupun visual agar tidak mudah 
menyerah dalam mengikuti pembelajaran melipat kertas. 
Keterampilan motorik halus pada kelompok B1 TK Tunas Mekar 
Nogotirto melalui kegiatan melipat kertas yang dibentuk menjadi berbagai variasi 
bentuk lipatan, dalam setiap pertemuan mengalami peningkatan. Hipotesis 
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tindakan pada Siklus ini yaitu melalui kegiatan melipat kertas dapat meningkatkan 
keterampilan motorik halus anak pada kelompok B1 TK Tunas Mekar Nogotirto. 
Pada Siklus I diperoleh persentase keterampilan motorik halus belum mencapai 
target, maka penelitian perlu dilakukan lagi pada Siklus II. 
5. Deskripsi Pelaksanaan Siklus II 
a. Perencanaan Siklus II 
Perencanaan dalam penelitian ini sebagai hasil refleksi dari Siklus I yaitu 
dalam menyusun RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian) dan 
menyiapkan media melipat yang digunakan oleh guru dan media melipat yang 
digunakan oleh anak-anak. Perencanaan ini dilaksanakan pada hari Kamis pada 
tanggal 8 Desember 2016. Pelaksanaan tindakan Siklus II dilaksanakan selama 
tiga kali pertemuan. Perencanaan pelaksanaan tindakan disusun secara bersama 
oleh peneliti dan guru kelas yang juga sebagai kolaborator. Adapun perencanaan 
pada Siklus I meliputi kegiatan sebagai berikut : 
1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), sebagai acuan 
peneliti dan kolaborator dalam melaksanakan penelitian. Peneliti dan 
kolaborator menentukan tema, sub tema pembelajaran serta menentukan 
indikator keberhasilan. Tak lupa setelah selesai membuat peneliti 
mendiskusikannya kepada guru guna memperoleh saran dan perbaikan Siklus 
I, dan menyepakati bersama untuk dilaksanakan. 
2) Mempersiapkan instrumen penelitian, instrumen yang digunakan berupa 
lembar observasi untuk mencatat proses kegiatan melipat kertas dan lembar 
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checklist untuk mengetahui proses kemampuan melipat anak saat proses 
pembelajaran berlangsung. 
3) Mempersiapkan media yang dibutuhkan oleh peneliti saat pembelajaran pada 
kegiatan melipat yang berupa kertas origami, gunting, buku menempel dan 
lem. Media tambahan berupa tahapan langkah-langkah melipat yang sudah 
terbentuk setiap langkahnya. Guru juga memberikan reward dalam 
keberhasilan pembelajaran.  
4) Mempersiapkan lembar observasi dan lembar penilaian dalam kaitannya 
dengan keterampilan motorik halus anak.  
Teknis pelaksanaan penelitian dilakukan oleh kolaborator (guru) yang 
terlebih dahulu dilakukan apersepsi dilanjutkan menjelaskan pembelajaran yang 
salah satunya kegiatan melipat kertas pada aspek pekembangan motorik halus. 
Peneliti sebagai pengamat (observer) terhadap perkembangan keterampilan 
motorik halus anak. 
b. Pelaksanaan Tindakan dan Pengamatan (Observasi) Siklus II 
Pelaksanaan tindakan Siklus II dilaksanakan selama tiga kali pertemuan 
dimulai dari pukul 07.30-10.00 WIB. Pertemuan I dilaksanakan pada hari Jum’at 
tanggal 9 Desember 2016, pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Senin tanggal 
12 Desember 2016, pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 14 
Desember 2016 dengan  tema Binatang. Pembelajaran dimulai dari pukul 07.30 
sampai dengan pukul 10.00 WIB. 
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1) Pertemuan Pertama Siklus II 
Pertemuan pertama pada Siklus II dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 9 
Desember 2016 dengan tema Binatang dan sub tema Bintang Darat (Ayam). 
Pembelajaran dilakukan mulai pukul 07.30 WIB sampai pukul 10.00 WIB. 
Kegiatan awal setiap pagi diawali dengan senam pagi bersama di halaman 
sekolah. Setelah senam pagi dilanjutkan masuk ke kelas masing-masing. Semua 
anak dipersilahkan untuk duduk rapi dan tenang, guru segera memimpin berdoa 
dan membukanya dengan salam. Kegiatan awal adalah apersepsi tentang binatang 
darat. Guru kemudian menanyakan kepada anak-anak siapa teman yang tidak 
masuk sekolah sembari membuka buku absen.  
Guru mengawali pembelajaran dengan menyanyi lagu “tamasya”. Guru 
melanjutkan dengan pertanyaan mengenai binatang. Anak-anak dipersilahkan 
untuk menyebutkan binatang yang ada di rumah anak-anak. Ada yang menjawab 
ikan, ayam, kucing, burung, bebek, dan lain sebagainya. Guru kemudian 
mengajak anak-anak untuk berbaris di depan kelas karena akan diajak oleh guru 
untuk mengamati ayam di kandang sekolah. Sesampainya di kandang guru 
bertanya siapa tau hewan apa ini? Anak-anak dengan lantang menjawab ayam. 
Guru bertanya (sembari menunjuk ayam jago) ayam apakah ini anak-anak? Anak-
anak menjawab ayam jago bu. Gurupun menjelaskan ayam adalah binatang 
ciptaan Tuhan, ayam sangat berguna sekali bagi manusia yaitu untuk lauk makan 
anak-anak karena ayam banyak mengandung protein yang baik untuk tubuh. 
Kemudian guru bertanya siapa yang suka pelihara ayam ? anak-anak menjawab 
saya buk, aku buk. Guru mengajak anak-anak untuk membuat ayam dari kertas 
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lipat dan kembali ke kelas. Anak-anak antusias untuk melakukannya terlihat 
mereka ingin sampai di kelas urutan pertama. Kegiatan tersebut bertujuan agar 
anak-anak lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran. 
Kegiatan inti dalam pembelajaran di TK Tunas Mekar pada saat itu adalah 
melipat kertas bentuk ayam. Kertas yang digunakan oleh guru lebih besar 
ukurannya dibandingkan dengan anak-anak. Jenis kertas yang kaku seperti kertas 
kado tidak digunakan lagi. Guru memperagakan dan menjelaskan langkah-
langkah melipat agar hasilnya menyerupai seperti bentuknya. Tak lupa guru 
menyiapkan alat peraga yang dilengkapi bentuk langkah-langkah pembelajaran 
dalam mengajarkan melipat secara lebih rinci untuk ditempel di papan tulis. Guru 
meminta anak-anak untuk menirukan langkah kerja guru. Ketika ada anak yang 
sudah bisa melipat ke bentuk lebih kecil tak lupa guru dan peneliti memberikan 
semangat berupa “toss” atau tepuk tangan. Sesekali guru dan peneliti mengelilingi 
disetiap kelompok guna melihat kemampuan anak dan membantu anak ketika 
anak mengalami kesulitan.  
Peneliti mengamati perkembangan keterampilan motorik halus anak pada 
kegiatan melipat kertas sesuai dengan instrumen observasi yaitu kecepatan, 
kecermatan, dan kelentukan. Keterampilan motorik halus anak dapat diketahui 
pada saat anak praktik melipat dan juga dari hasil lipatan anak. Data hasil 
keterampilan motorik halus pada pertemuan pertama Siklus II ini secara lebih 
rinci dapat dilihat pada lembar lampiran. 
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Berdasarkan hasil observasi  dapat dijelaskan bahwa keterampilan motorik 
halus pada anak kelompok B1 Tk Tunas Mekar Nogotirto pada saat pertemuan 
pertama Siklus II adalah sebagai berikut : 
Data yang diperoleh pada pertemuan pertama Siklus II,tidak ada anak 
yang berada pada kriteria BB (Belum Berkembang) atau sebesar 0,00%; pada 
kriteria MB (Masih Berkembang) ada 2 anak atau sebesar (7,41%); pada kriteria 
BSH (Berkembang Sesuai Harapan) terdapat 8 anak dengan persentase (29,63%); 
dan pada kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik) terdapat 17 anak dengan 
persentase (62,96%). Sebagian besar hasil pada pertemuan pertama Siklus II 
keterampilan motorik halus anak berada pada kriteria BSB (Berkembang Sangat 
Baik) dengan persentase 62,96%.  
Berdasarkan data hasil keterampilan motorik halus pertemuan pertama 
Siklus II, anak yang memiliki keterampilan motorik halus dengan kriteria BSB 
(Berkembang Sangat Baik)  ada 17 anak atau sebesar 62,96%. Hal tersebut 
terbukti bahwa pada aspek kecepatan 9 anak dari 62,96%, telah mampu melipat 
sesuai dengan bentuk atau model dengan waktu sesuai dengan yang ditentukan 
yaitu 5 menit dan menghasilkan 1 buah bentuk lipatan. Pada kriteria kecermatan 7 
anak dari 62,96%, telah mampu melipat sesuai dengan tepat pada garis lipatan 
terlihat pada hasil lipatan anak yang rapi dan menyerupai bentuknya. Pada kriteria 
kelentukan 15 anak dari 62,96%, telah mampu menggerakan jari-jemarinya untuk 
melipat dengan tidak kaku dan mudah dilekkukan sehingga kertas yang digunakan 
untuk melipat tidak sobek.  
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Anak pada kriteria BSH (Berkembang Sesuai Harapan) ada 8 anak atau 
29,63%. Hal tersebut terbukti bahwa pada kriteria kecematan dan kelentukan anak 
sudah mampu melipat namun hasil lipatan belum rapi, dan tepat sesuai pola 
lipatan serta pada kiteria kelentukan waktu yang digunakan anak belum tepat 
dengan waktu yang telah ditentukan. Anak pada kriteria MB (Mulai Berkembang) 
ada 2 anak atau sebesar 11,11%. Hal tersebut terbukti bahwa anak melakukan 
kegiatan melipat masih dengan bantuan guru dalam menggerakan jari-jemarinya 
dan waktu yang dibutuhkan dalam melipat lebih dari 10 menit. Pada kriteria BB 
(Belum Berkembang) tidak ada  atau sebesar 0,00%. 
Guru dan peneliti memotivasi anak-anak agar tidak kebingungan ketika 
melipat menjadi bagian-bagian kecil. Guru mendemostrasikan lipatan demi 
lipatan secara lebih jelas karena guru mengulang-ulang kembali langkah melipat 
selanjutnya. Tak lupa guru memberikan reward berupa tepuk tangan dan toss 
ketika anak sudah selesai melakukan kegiatan melipat kertas. Pembelajaran inti 
selesai kemudian dilanjutkan dengan istirahat. Sebelum istirahat anak-anak 
dibagikan snack oleh guru.  
Kegiatan akhir diawali dengan pertanyaan guru mengenai bagimana cara 
merawat ayam. Guru mereview kegiatan yang telah dilakukan anak-anak selama 
seharian. Sebelum pulang guru mengajak anak-anak bernyanyi gerak dan lagu. 
Anak-anak senang kegiatan dilanjutkan dengan penutupan. Kegiatan penutup 
dilanjutkan dengan berdoa selesai pembelajaran dilanjutkan salam oleh guru dan 
pulang. 
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Adapun tahap perkembangan motorik halus melalui kegiatan melipat 
kertas kelompok B1 TK Tunas Mekar Nogotirto, adalah sebagai berikut : 
Tabel 8. Data perkembangan motorik halus anak pada pertemuan pertama Siklus II 
No. Indikator Kriteria Jumlah Anak Persentase 
1.  Kecepatan 
BB 0 0% 
MB 2 7% 
BSH 16 59% 
BSB 9 33% 
2.  Kecermatan 
BB 0 0% 
MB 5 19% 
BSH 15 56% 
BSB 7 26% 
3.  Kelentukan 
BB 0 0% 
MB 2 7% 
BSH 10 37% 
BSB 15 56% 
Keterangan : 
BB : Belum Berkembang 
MB : Masih Berkembang 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 
BSB : Berkembang Sangat Baik 
 
Berdasarkan tabel di atas persentase indikator dalam keterampilan motorik 
halus melalui kegiatan melipat kertas, pada indikator kecepatan sebagian besar 
anak berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) yaitu sebanyak 16 
anak atau 59%; pada indikator kecermatan sebagian besar anak berada pada 
kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) yaitu sebanyak 15 anak atau sebesar 
56%; dan pada indikator kelentukan sebagian besar anak berada pada kategori 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB) yaitu 
masing-masing sebanyak 15 anak atau sebesar 56%.  Sebagian besar keterampilan 
motorik halus anak pada pertemuan pertama Siklus II  berada pada kategori 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH). 
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2) Pertemuan Kedua Siklus II 
Pelaksanaan tindakan pertemuan kedua Siklus II dilaksanakan pada hari 
Senin tanggal 12 Desember 2016 dengan tema Binatang dan sub tema Binatang di 
Air. Pelaksanaan pembelajaran dimulai dari pukul 07.30 sampai dengan pukul 
10.00 WIB. 
Kegiatan awal di hari Senin adalah upacara bendera. Anak-anak dilatih 
untuk menjadi petugas upacara secara bergantian. Hal ini dimaksud agar anak 
dilatih untuk mempunyai rasa patriotisme dan melatih keberanian anak di depan 
umum. Upacara selesai anak-anak masuk ke kelas masing-masing. Kegiatan awal 
dibuka dengan doa sebelum kegiatan pembelajaran dimulai yang dilanjutkan 
dengan pembukaan salam oleh bu guru. Guru bertanya pada anak-anak apakah 
hari ini ada yang tidak masuk sekolah? Tidak ada bu, jawab anak-anak. Kegiatan 
awal dimulai dengan apersepsi mengenai ikan. Guru bertanya dimanakah ikan ini 
(sembari menunjukkan gambar ikan) hidup ? anak-anak menjawab dengan lantang 
di air bu guru. “Lalu siapakah yang tau ikan bernafas dengan menggunakan apa 
ya?” Sebagian besar anak menjawabnya dengan insang. “Siapakah diantara anak-
anak yang suka makan ikan?” Tanya bu guru. Guru menjelaskan bahwa ikan 
gurame ini sangat banyak manfaatnya bagi tubuh karena di dalam tubuh ikan 
banyak mengandung protein. Hal ini dilakukan agar anak lebih paham lagi 
mengenai konsep ikan.  
Kegiatan inti terdiri dari tiga kegiatan. Kegiatan inti pertama adalah anak-
anak menebalkan titik-titik menjadi kata gurame, kegiatan inti kedua adalah anak-
anak membedakan banyak sedikit gambar gurame. Pada kegiatan inti ketiga 
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adalah anak-anak belajar melipat bentuk ikan. Guru membagikan kertas origami 
berwarna-warni kepada anak. Guru mendemonstrasikan langkah-langkah melipat 
secara berulang-ulang. Tak lupa guru memberikan reward berupa tepuk tangan 
dan pujian pada anak-anak yang telah selesai melipat dan memotivasi anak yang 
masih dalam proses mengerjakan.  
Peneliti mengamati perkembangan keterampilan motorik halus anak pada 
kegiatan melipat kertas sesuai dengan instrumen observasi yaitu kecepatan, 
kecermatan, dan kelentukan. Peneliti tidak lupa untuk mendokumentasikan 
kegiatan melipat kertas ketika anak praktik langsung. Hasil keterampilan motorik 
halus di dokumentasikan untuk perbandingan pada proses selanjutnya. 
Keterampilan motorik halus anak dapat diketahui pada saat anak praktik melipat 
dan juga dari hasil lipatan anak. Data hasil keterampilan motorik halus pada 
pertemuan kedua Siklus II ini secara detail dapat dilihat pada lampiran. 
Berdasarkan data hasil observasi keterampilan motorik halus pertemuan 
kedua dapat dijelaskan bahwa keterampilan motorik halus pada anak kelompok 
B1 Tk Tunas Mekar Nogotirto pada saat pertemuan kedua Siklus II adalah sebagai 
berikut : 
Data yang diperoleh pada pertemuan kedua Siklus II,tidak ada anak yang 
berada pada kriteria BB (Belum Berkembang) atau sebesar 0,00%; pada kriteria 
MB (Masih Berkembang) tidak terdapat anak pada kriteria tersebut atau sebesar 
(0,00%); pada kriteria BSH (Berkembang Sesuai Harapan) terdapat 6 anak dengan 
persentase (22,22%); dan pada kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik) terdapat 
21 anak dengan persentase (77,78%). Sebagian besar hasil pada pertemuan kedua 
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Siklus II keterampilan motorik halus anak berada pada kriteria BSB (Berkembang 
Sangat Baik) dengan persentase 77,78%.  
Berdasarkan hasil data observasi, anak yang memiliki keterampilan 
motorik halus dengan kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik)  ada 21 anak atau 
77,78%. Hal tersebut terbukti bahwa pada aspek kecepatan 15 anak dari 77,78%, 
telah mampu melipat sesuai dengan bentuk atau model dengan waktu sesuai 
dengan yang ditentukan yaitu 5 menit dan menghasilkan 1 buah bentuk lipatan. 
Pada kriteria kecermatan 13 anak dari 77,78%, telah mampu dengan tepat pada 
garis lipatan terlihat pada hasil lipatan anak yang rapi dan menyerupai bentuknya. 
Pada kriteria kelentukan 20 anak dari 77,78%, telah mampu menggerakan jari-
jemarinya untuk melipat dengan tidak kaku dan mudah dilekkukan sehingga 
kertas yang digunakan untuk melipat tidak sobek.  
Anak pada kriteria BSH (Berkembang Sesuai Harapan) ada 8 anak atau 
29,63%. Hal tersebut terbukti bahwa anak sudah mau melipat namun hasil lipatan 
belum rapi, dan tepat sesuai pola lipatan serta waktu yang digunakan anak belum 
tepat dengan waktu yang telah ditentukan. Anak pada kriteria MB (Mulai 
Berkembang) dan kriteria BB (Belum Berkembang) tidak ada anak pada kriteria 
tersebut atau sebesar 0,00%.  
Guru mendemostrasikan lipatan demi lipatan secara lebih jelas karena 
guru mengulang-ulang kembali langkah melipat selanjutnya. Tak lupa guru 
memberikan tepuk tangan dan toss ketika anak sudah selesai melakukan kegiatan 
melipat kertas agar anak tambah bersemangat. Pembelajaran inti selesai kemudian 
dilanjutkan dengan istirahat. Sebelum istirahat anak-anak dibagikan snack oleh 
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guru. Kegiatan akhir guru mengajak anak-anak bernyanyai lagu “AIOEO” 
bersama-sama. Sebelum pulang guru menanyakan pada anak-anak kegiatan apa 
saja yang telah dilakukan hari itu, apakah anak-anak senang. Anak-anak semua 
menjawab senang sekali. Guru mereview kegiatan yang telah dilakukan anak-anak 
selama seharian. Kegiatan penutup dilanjutkan dengan berdoa selesai 
pembelajaran dilanjutkan salam oleh guru dan pulang. 
Adapun tahap perkembangan motorik halus melalui kegiatan melipat 
kertas kelompok B1 TK Tunas Mekar Nogotirto, adalah sebagai berikut : 
Tabel 9. Data perkembangan motorik halus anak pada pertemuan kedua Siklus II 
No. Indikator Kriteria Jumlah Anak Persentase 
1.  Kecepatan 
BB 0 0% 
MB 1 4% 
BSH 15 41% 
BSB 16 56% 
2.  Kecermatan 
BB 0 0% 
MB 3 11% 
BSH 11 41% 
BSB 13 48% 
3.  Kelentukan 
BB 0 0% 
MB 0 0% 
BSH 7 26% 
BSB 20 74% 
     
Keterangan : 
BB : Belum Berkembang 
MB : Masih Berkembang 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 
BSB : Berkembang Sangat Baik 
 
Berdasarkan tabel di atas persentase indikator dalam keterampilan motorik 
halus melalui kegiatan melipat kertas mengalami peningkatan secara bertahap. 
Peningkatan ini dilihat dari indikator kecepatan sebagian besar anak berada pada 
kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) yaitu sebanyak 15 anak atau 56%; pada 
indikator kecermatan sebagian besar anak berada pada kategori Berkembang 
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Sangat Baik (BSB) yaitu sebanyak 13 anak atau sebesar 48%; dan pada indikator 
kelentukan sebagian besar anak berada pada kategori Berkembang Sangat Baik 
(BSB) yaitu sebanyak 20 anak atau sebesar 74%.  Sebagian besar keterampilan 
motorik halus anak pada pertemuan kedua Siklus II  berada pada kategori 
Berkembang Sangat Baik (BSB). 
3) Pertemuan Ketiga Siklus II 
Pelaksanaan pertemuan ketiga Siklus II ini dilaksanakan pada hari Rabu 
tanggal 14 Desember 2016 dengan tema Binatang dan sub tema Binatang Amfibi 
(di darat dan di air). Pelaksanaan pembelajaran dimulai dari pukul 07.30 sampai 
dengan 10.00 WIB. 
Kegiatan awal sebelum masuk kelas seperti biasanya anak-anak senam 
pagi bersama di halaman sekolah untuk mengghilangkan kantuk dan menjadikan 
badan sehat. Selesai senam anak-anak membentuk barisan per kelas. Anak-anak 
masuk ke kelas dengan melompat seperti katak. Anak-anak duduk rapi di karpet 
ibu guru memimpin berdoa untuk membuka pembelajaran. Guru membuka 
pembelajaran dengan salam dan mengabsen anak satu per satu. Guru mengawali 
dengan apersepsi binatang amfibi. Sebagian besar anak belum mengetahui apa itu 
binatang amfibi. Guru menjelaskan mengenai bintang amfibi adalah binatang 
yang hidup di darat dan hidup di air seperti katak, buaya, kadal dan lainnya.  Guru 
bertanya siapa yang pernah melihat katak ? semua anak sudah pernah melihat 
katak terlihat dari jawaban anak-anak. Selesai tanya jawab guru mengajak anak-
anak menirukan bagaimana cara katak melompat dan suara yang dikeluarkan 
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katak. Kegiatan tersebut betujuan agar anak-anak lebih antusias dalam mengikuti 
pembelajaran. 
Kegiatan inti terdiri dari tiga kegiatan. Kegiatan pertama menjiplak kata 
katak beserta gambarnya. Kegiatan inti selanjutnya adalah anak-anak membuat 
kolase katak. Kegiatan inti ketiga adalah melipat bentuk katak. Guru membagikan 
kertas origami berwarna-warni kepada anak. Guru mendemonstrasikan langkah-
langkah melipat secara berulang-ulang. Kertas yang digunakan guru lebih besar 
ukurannya dibandingkan kertas lipat anak-anak. Guru menyiapkan alat peraga 
yang dilengkapi bentuk langkah-langkah pembelajaran dalam mengajarkan 
melipat secara lebih rinci untuk ditempel di papan tulis. Tak lupa guru 
memberikan reward berupa tepuk tangan dan pujian pada anak-anak yang telah 
selesai melipat dan memotivasi anak yang masih dalam proses mengerjakan.  
Peneliti mengamati perkembangan keterampilan motorik halus anak pada 
kegiatan melipat kertas sesuai dengan instrumen observasi yaitu kecepatan, 
kecermatan, dan kelentukan. Peneliti tidak lupa untuk mendokumentasikan 
kegiatan melipat kertas ketika anak praktik langsung. Hasil keterampilan motorik 
halus di dokumentasikan untuk perbandingan pada proses selanjutnya. 
Keterampilan motorik halus anak dapat diketahui pada saat anak praktik melipat 
dan juga dari hasil lipatan anak. Hasil keterampilan motorik halus pada pertemuan 
kedua Siklus II ini secara detail dapat dilihat pada lembar lampiran. 
Berdasarkan hasil observasi keterampilan motorik halus pertemuan ketiga 
Siklus II dapat dijelaskan bahwa keterampilan motorik halus pada anak kelompok 
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B1 Tk Tunas Mekar Nogotirto pada saat pertemuan ketiga Siklus II adalah 
sebagai berikut : 
Data yang diperoleh pada pertemuan ketiga Siklus II,tidak ada anak yang 
berada pada kriteria BB (Belum Berkembang) atau sebesar 0,00%; pada kriteria 
MB (Masih Berkembang) tidak terdapat anak pada kriteria tersebut atau sebesar 
(0,00%); pada kriteria BSH (Berkembang Sesuai Harapan) terdapat 3 anak dengan 
persentase (11,11%); dan pada kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik) terdapat 
24 anak dengan persentase (88,89%). Sebagian besar hasil pada pertemuan ketiga 
Siklus II keterampilan motorik halus anak berada pada kriteria BSB (Berkembang 
Sangat Baik) dengan persentase 88,89%.  
Berdasarkan hasil obsevasi pertemuan ketiga, anak yang memiliki 
keterampilan motorik halus dengan kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik)  ada 
24 anak atau sebesar 88,89%. Hal tersebut terbukti bahwa pada aspek kecepatan 
15 anak dari 77,78%, telah mampu melipat sesuai dengan bentuk atau model 
dengan waktu sesuai dengan yang ditentukan yaitu 5 menit dan menghasilkan 1 
buah bentuk lipatan. Pada kriteria kecermatan 21 anak dari 88,89%, telah mampu 
dengan tepat pada garis lipatan terlihat pada hasil lipatan anak yang rapi dan 
menyerupai bentuknya. Pada kriteria kelentukan 23 anak dari 88,89%, telah 
mampu menggerakan jari-jemarinya untuk melipat dengan tidak kaku dan mudah 
dilekkukan sehingga kertas yang digunakan untuk melipat tidak sobek.  
Anak pada kriteria BSH (Berkembang Sesuai Harapan) ada 3 anak atau 
11,11%. Hal tersebut terbukti bahwa anak sudah mau melipat namun hasil lipatan 
belum rapi, dan tepat sesuai pola lipatan serta waktu yang digunakan anak belum 
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tepat dengan waktu yang telah ditentukan. Anak pada kriteria MB (Mulai 
Berkembang) dan kriteria BB (Belum Berkembang) tidak ada anak pada kriteria 
tersebut atau sebesar 0,00%.  
Guru mendemostrasikan lipatan demi lipatan secara lebih jelas karena 
guru mengulang-ulang kembali langkah melipat selanjutnya. Tak lupa guru 
memberikan tepuk tangan dan toss ketika anak sudah selesai melakukan kegiatan 
melipat kertas agar anak tambah bersemangat. Pembelajaran inti selesai kemudian 
dilanjutkan dengan istirahat. Sebelum istirahat anak-anak dibagikan snack oleh 
guru. Kegiatan akhir guru mengajak anak-anak kembali melompat seperti katak 
dan menirukan suara katak. Sebelum pulang guru menanyakan pada anak-anak 
kegiatan apa saja yang telah dilakukan hari itu. Kegiatan penutup dilanjutkan 
dengan berdoa selesai pembelajaran dilanjutkan salam oleh guru dan pulang. 
Adapun tahap perkembangan motorik halus melalui kegiatan melipat 
kertas kelompok B1 TK Tunas Mekar Nogotirto, adalah sebagai berikut : 
Tabel 10. Data perkembangan motorik halus anak pada pertemuan ketiga Siklus II 
No. Indikator Kriteria Jumlah Anak Persentase 
1.  Kecepatan 
BB 0 0% 
MB 0 0% 
BSH 6 22% 
BSB 21 78% 
2.  Kecermatan 
BB 0 0% 
MB 2 7% 
BSH 4 15% 
BSB 21 78% 
3.  Kelentukan 
BB 0 0% 
MB 0 0% 
BSH 4 15% 
BSB 23 85% 
Keterangan : 
BB : Belum Berkembang 
MB : Masih Berkembang 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 
BSB : Berkembang Sangat Baik 
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Berdasarkan tabel di atas persentase indikator dalam keterampilan motorik 
halus melalui kegiatan melipat kertas mengalami peningkatan secara bertahap. 
Peningkatan ini dilihat dari indikator kecepatan sebagian besar anak berada pada 
kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) yaitu sebanyak 21 anak atau 78%; pada 
indikator kecermatan sebagian besar anak berada pada kategori Berkembang 
Sangat Baik (BSB) yaitu sebanyak 21 anak atau sebesar 78%; dan pada indikator 
kelentukan sebagian besar anak berada pada kategori Berkembang Sangat Baik 
(BSB) yaitu sebanyak 23 anak atau sebesar 85%.  Sebagian besar keterampilan 
motorik halus anak pada pertemuan ketiga Siklus II sudah berada pada kategori 
Berkembang Sangat Baik (BSB). 
c. Observasi 
Observasi dilakukan peneliti ketika kegiatan pembelajaran melipat kertas 
berlangsung. Peneliti menggunakan panduan instrumen observasi pada kecepatan, 
kecermatan, dan kelentukan dalam melipat. Selain lembar obsevasi peneliti 
menggunkan metode wawancara untuk mengetahui kesulitan-kesulitan yang 
dialami anak selama proses pembelajaran melipat kertas. Hal ini dilakukan agar 
peneliti dapat mencari solusi yang tepat guna mengoptimalkan perkembangan 
anak khusunya motoik halus. Peneliti mengamati perkembangan keterampilan 
motorik halus anak pada siklus kedua dan mencatat perkembangan keterampilan 
motorik halus anak menggunkan instrumen observasi. Hasil pengamatan pada 
siklus kedua menunjukkan bahwa keterampilan motorik halus anak mulai 
mengalami peningkatan sebesar 33,33% dari Siklus I. Pada Siklus I selama 3 kali 
pertemuan anak mencapai kriteria Berkembang Sangat Baik dengan persentase 
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hanya 25,93% yaitu sebanyak 7 anak. Sedangkan pada Siklus II selama 3 kali 
pertemuan meningkat menjadi 22 anak dengan persentase 81,48%. Hal ini 
menunjukkan bahwa keterampilan anak mulai berkembang dalam melipat secara 
cepat, cermat, dan lentuk. Adapun data yang diperoleh selama pelaksanaan 
tindakan pada siklus II, maka diperoleh data rekapitulasi dapat dilihat pada 
lampiran. 
Data yang diperoleh dari Siklus II maka kriteria aspek penilaian 
keterampilan motorik halus dapat diinterprestasikan melalui diagram dibawah ini: 
 
Gambar 6. Diagram Kriteria Keterampilan Motorik Halus Siklus II  
Keterangan : 
Belum Berkembang (BB)   : 0 anak/ 0,00% 
Masih Berkembang (MB)   : 0 anak / 0,00% 
Berkembang  Sesuai Harapan (BSH) : 8 anak/ 18,52% 
Berkembang Sangat Baik (BSB)  : 6 anak/ 81,48% 
 
Berdasarkan tabel di atas dijelaskan bahwa keterampilan motorik halus 
pada anak kelompok B1 TK Tunas Mekar pada saat Siklus II adalah sebagai 
berikut: keterampilan motorik halus pada saat Siklus II selama tiga kali 
0,00% 0,00% 
18,52% 
81,48% 
0 anak 0 anak 5 anak 22 anak
BB MB BSH BSB
Siklus II Keterampilan Motorik Halus 
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pertemuan, anak yang berada pada kriteria BB dan MB tidak ada atau sebesar 
0,00%; pada kriteria BSH ada sebanyak 5 anak atau 18,52%; dan pada kriteria 
BSB ada sebanyak 22 anak atau 81,48%. Sebagian besar anak berada pada kriteria 
BSB dengan presentase 81,48%.  
Berdasarkan grafik pada halaman 91 anak yang memiliki keterampilan 
motorik halus dengan kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik)  ada 22 anak atau 
81,48% . Hal tersebut terbukti bahwa pada aspek kecepatan terdapat 15 anak dari 
81,48%  telah mampu melipat sesuai dengan bentuk atau model dengan waktu 
sesuai dengan yang ditentukan yaitu 5 menit dan menghasilkan 1 buah bentuk 
lipatan. Pada kriteria kecermatan terdapat 17 anak dari 81,48%  telah mampu 
dengan tepat pada garis lipatan terlihat pada hasil lipatan anak yang rapi dan 
menyerupai bentuknya. Pada kriteria kelentukan 20 anak dari 81,48% telah 
mampu menggerakan jari-jemarinya untuk melipat dengan tidak kaku dan mudah 
dilekkukan sehingga kertas yang digunakan untuk melipat tidak sobek.  
Anak pada kriteria BSH (Berkembang Sesuai Harapan) ada 6 anak atau 
18,52%.  Hal tersebut terbukti bahwa anak sudah mau melipat namun hasil lipatan 
belum rapi, dan tepat sesuai pola lipatan serta waktu yang digunakan anak belum 
tepat dengan waktu yang telah ditentukan. Anak pada kriteria MB (Mulai 
Berkembang) dan kriteria BB (Belum Berkembang) tidak ada anak pada kriteria 
tersebut atau sebesar 0,00%.  
Adapun data perbandingan pra tindakan, Siklus I, dan Siklus II dapat 
dilihat pada halaman 93. 
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Gambar 7. Diagram Perbandingan Pra Tindakan, Siklus I, Siklus II  
Keterampilan Motorik Halus Kriteria BSB 
Keterangan : 
Pra Tindakan : 5 anak/ 22,22% 
Siklus I  : 7 anak / 25,93% 
Siklus II  : 22 anak/ 81,48% 
 
Berdasarkan tabel diatas setiap anak mengalami peningkatan yang 
signifikan pada aspek keterampilan motorik halus. Sehingga didapatkan 22 anak 
keterampilan motorik halusnya sudah Berkembang Sangat Baik (BSB) dilihat dari 
indikator kecepatan anak telah mampu melipat dengan waktu 5 menit atau lebih 
menghasilkan 1 buah bentuk lipatan, pada indikator kecermatan anak telah 
mampu melipat dengan tepat pada garis lipatan terlihat pada hasil lipatan anak 
yang rapi dan menyerupai bentuk, pada indikator kelentukan anak telah mampu 
menggerakkan jari-jemarinya unuk melipat dengan tidak kaku dan mudah 
dilekkukan  sehingga kertas yang digunakan untuk melipat tidak mudah robek.  
22,22% 
25,93% 
81,48% 
Pra Tindakan Siklus I Siklus II
Kriteria Bekembang Sangat Baik 
Keterampilan Motorik Halus 
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Adapun data rekapitulasi data keterampilan motorik halus pada pra 
tindakan, Siklus I, dan Siklus II pada anak yang mendapatkan kriteria 
Berkembang Sangat Baik dibawah : 
Tabel 11 . Rekapitulasi Data Perbandingan Pra Tindakan, Siklus I, dan Siklus II pada 
Kriteria BSB Keterampilan Motorik Halus 
Tindakan 
Jumlah Anak Kriteria 
BSB 
Persentase Peningkatan 
Pra Tindakan 6 anak 22,22% - 
Siklus I 7 anak 25,93% 3,71% 
Siklus II 22 anak 81,48% 55,55% 
 
Berdasarkan tabel diatas keterampilan motorik halus anak yang 
memperoleh kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik) pada pra tindakan sebanyak 
6 anak atau 22,22% meningkat pada Siklus I sebanyak 7 anak atau 25,93% 
meningkat pada Siklus II sebanyak 22 anak atau 81,48%.  
d. Refleksi 
Berdasarkan  observasi yang telah dilakukan pada tindakan Siklus II, maka 
peneliti berkolaborasi dengan guru kelas untuk menganalisis data yang diperoleh. 
Seperti yang diketahui bahwa target kriteria keberhasilan adalah apabila anak 
yang berada pada kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB) minimal 76% maka 
berdasarkan hasil observasi pada tindakan siklus II diperoleh beberapa 
kesimpulan sebagai berikut : 
1) Keterampilan motorik halus anak telah meningkat melebihi indikator yang 
telah ditetapkan sebanyak 81,48% dengan kriteria BSB (Berkembang Sangat 
Baik). Ditunjukkan dengan adanya peningkatan pada setiap indikator di setiap 
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tindakan sebagai stimulasi kepada anak. Pada setiap indikator anak hanya 
beberapa anak yang mendapat kriteria BSH. 
2) Keterampilan motorik halus meningkat sebanyak 55,55%  dari kondisi saat 
tindakan siklus I  yaitu 21,93%  menjadi 81,48% pada siklus II.  
3) Dari data penelitian selama tindakan diketahui bahwa kegiatan melipat kertas 
dapat meningkatkan keterampilan motorik halus pada anak sesuai aspek 
motorik halus yaitu kecepatan, kecermatan, dan kelentukan. 
4) Peningkatan berhasil ketika guru mendemonstrasikan melipat kertas dengan 
lebih jelas lagi dan mengulang-ulanginya. 
5) Pembeian reward secara verbal maupun non verbal mampu membuat anak 
antusias dalam mengikuti kegiatan melipat kertas. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan analisis data diatas yang dilakukan oleh peneliti dengan  guru 
secara kolaborasi selama 6 kali pertemuan dibagi dalam dua Siklus yaitu Siklus I 
dan Siklus II menunjukkan bahwa keterampilan motorik halus melalui kegiatan 
melipat kertas pada anak kelompok B mengalami peningkatan. Hasil penelitian 
yang dilakukan peneliti saat sebelum dilakukan tindakan dalam kategori BSB 
(Berkembang Sangat Baik) terdapat 6 anak atau sebesar 22,22%, pada Siklus I 
jumlah anak yang sudah dalam kategori BSB (Berkembang Sangat Baik) 
sebanyak 7 anak atau sebesar 25,93%. Berdasarkan hasil observasi  pada Pra 
Tindakan dan Siklus I mengalami peningkatan namun peningkatan tersebut belum 
mencapai indikator dalam penelitian tindakan kelas ini yaitu sebesar ≥76% 
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dengan kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik). Hal ini dikarenakan pada Siklus 
I masih ada kendala dalam pelaksanaannya, sehingga perlu dilakukannya Siklus II 
guna mencapai indikator dalam keberhasilan penelitian. 
Dalam pemberian tindakan guru dan peneliti tidak lepas dari hambatan dan 
kendala yang terjadi. Pada saat kondisi awal keterampilan anak belum sesuai 
dengan perkembangan kemampuan pada STPPA yang seharusnya, dimana  anak  
usia 5-6 tahun dapat melakukan kegiatan yang menunjukkan anak mampu 
terampil menggunakan tangan kanan dan kiri dalam berbagai aktivitas (misal: 
mengancingkan baju, menali sepatu, menggambar, melipat, menempel dan 
menggunting, makan). Salah satu cara untuk menangani masalah  tersebut maka 
guru dengan  peneliti sepakat memilih kegiatan melipat kertas untuk 
meningkatkan keterampilan motorik halus anak pada kelompok B1 TK Tunas 
Mekar. Sejalan dengan pendapat Sumantri (2005: 149) mengemukakan bahwa 
salah satu pogram kegiatan yang dapat meningkatkan keterampilan motorik halus 
adalah kegiatan melipat kertas sederhana. 
Kendala yang dihadapi pada Siklus I antara lain anak-anak mengalami 
kesulitan dalam membentuk menjadi lipatan-lipatan kecil karena kertas yang 
digunakan pada saat itu kertas lipat yang kaku seperti kertas kado. Kertas lipat 
yang memiliki dua sisi yang sama yang umumnya digunakan untuk kegiatan 
melipat lebih mudah digunakan anak dalam kegiatan melipat kertas. Meskipun 
anak-anak sudah dapat melipat kertas namun banyak anak yang belum mampu 
menyelesaikan sesuai waktu yang ditentukan. Kurangnya keterampilan motorik 
halus anak ditandai pada kecermatan anak dalam melipat kertas yaitu hasil yang 
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dibuat anak rapi dan belum sesuai dengan pola lipatan. Anak-anak juga 
mengalami kebingungan karena kertas lipat yang digunakan guru terlalu kecil.  
Dalam melaksanakan pembelajaran kegiatan melipat kertas guru telah 
melakukan tahap-tahap belajar motorik sesuai teori Samsudin. Pada tahap verbal 
kognitif guru menjelaskan dengan jelas kegiatan apa yang akan dilakukan anak 
yaitu melipat bentuk sesuai tema. Pada tahap asosiatif guru menjelaskan langkah-
langkah yang akan dilakukan oleh anak dalam melipat kertas, anak-anak sudah 
memahami apa yang diperintahkan guru terlihat namun ada juga anak yang belum 
memahami terlihat dengan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan anak. Pada 
tahap automasi anak telah dapat melakukan kegiatan melipat membentuk menjadi 
lipatan-lipatan kecil dan menghasilkan bentuk sesuai tema, namun ada juga anak 
yang masih memerlukan bantuan guru dalam membentuk menjadi lipatan-lipatan 
kecil. 
Berdasarkan permasalahan diatas guru bersama peneliti melakukan 
perbaikan dalam Siklus berikutnya. Perbaikan yang dilakukan antara lain kertas 
lipat yang kaku seperti kertas kado sudah tidak digunakan lagi, guru 
mendemonstrasikan langkah-langkah dalam melipat kertas secara berulang-ulang 
agar anak lebih paham dan tidak mengalami kebingungan lagi. Hal tersebut 
sejalan dengan teori yang dikemukakan Thorndike (Heri Rahyubi, 2012:94) yang 
sering disebut dengan teori trial and error dalam teori ini orang yang bisa 
menguasai hubungan stimulus dan espon sebanyak-banyaknya maka dapat 
dikatakan orang yang berhasil dalam belajar. Adapun cara untuk membentuk 
hubungan stimulus dan respon ini dilakukan dengan ulang-ulang. Perbaikan kedua 
98 
 
guru juga menyiapkan alat peraga tambahan berupa gambar langkah-langkah 
dalam melipat. Tak lupa guru memberikan reward berupa baik berupa verbal 
maupun visual agar antusias anak dalam mengikuti pembelajaran tinggi. Hal 
tersebut sejalan dengan teori Skinner bahwa pemberian reward dan reinforcement 
merupakan faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran. 
Kegiatan melipat kertas ini terbukti dapat meningkatkan keterampilan 
motorik halus anak. Terlihat dari hasil tindakan Siklus I dan Siklus II adanya 
peningkatan yang signifikan. Salah satu faktor yang menyebabkan penelitian ini 
mencapai indikator keberhasilan yaitu karena kolaborator menerapkan langkah 
kerja melipat dalam kegiatan pembelajaran melipat kertas seperti yang 
diungkapkan oleh Siti Partini pada kajian teori mengenai teknik-teknik dalam 
melipat diantaranya guru setiap langkah yang didemonstrasikan oleh guru perlu 
diikuti dengan kegiatan memonitor apakah anak-anak juga sudah melakukannya 
dengan betul, jika diperlukan guru membantu anak-anak yang membutuhkan 
bantuannya, diikuti langkah-langkah berikutnya. Penggunaan metode demostrasi 
terbukti efektif digunakan dalam pembelajaran kegiatan melipat kertas. Sejalan 
dengan pendapat Samsudin (2008: 33) demonstrasi adalah cara yang dilakukan 
guru untuk membelajarkan anak agar mencapai kompetensi yang ditetapkan. 
Dengan begitu anak yang mengalami kebingungan berkurang dan menjadikan 
pembelajaran yang menyenangkan.  
Kegiatan Melipat kertas yang tergolong mudah pada penelitian ini adalah 
saat anak melipat bentuk bunga tulip karena hanya dua lipatan. Sedangkan melipat 
yang tergolong sulit pada penelitian ini saat anak melipat bentuk ayam karena 
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anak melipat lebih dari 7 lipatan hal tersebut tidak sesuai dalam indikator 
pencapaian perkembangan anak aspek motorik halus yang dijelaskan anak melipat 
1-7 lipatan saja. Hasil akhir menunjukkan belum mencapai 100% dikarenakan 5 
anak yang belum mencapai kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik). Hal tersebut 
dilihat dari hasil observasi selama tindakan bahwa 5 anak tersebut pada indikator 
kecermatan dan kecepatan masih perlu bimbingan guru dalam melakukan kegiatan 
melipat kertas. 
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan metode klasikal. Sesuai 
dengan kajian teori pada bab II model melipat yang digunakan dalam 
pembelajaran keterampilan motorik halus melalui kegiatan melipat kelompok B1 
menggunakan model tradisonal yang bentuk-bentuknya sudah diketahui anak-
anak seperti bentuk ayam, katak, ikan, dan lainnya. Melalui kegiatan melipat 
kertas terbukti anak dapat meningkatkan keterampilan motorik halus yang terlihat 
dari kelentukan anak dalam melipat jari-jemari anak sudah tidak kaku lagi, pada 
kecermatan terlihat hasil lipatan anak sudah rapi dan sesuai dengan pola lipatan. 
Hal tersebut sesuai dengan teori Sumantri (2005: 151) bahwa tujuan kegiatan 
melipat adalah agar anak mengenal dan melatih keterampilan tangan serta 
mengetahui bagaimana caranya melipat kertas sehingga berbentuk benda yang 
diinginkan. Berdasarkan data dan  teori yang ada dapat di simpulkan bahwa 
kegiatan melipat kertas dapat meningkatkan keterampilan motorik halus. 
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C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan oleh peneliti dan guru kelas 
dalam meningkatan keterampilan motorik halus pada anak kelompok B terdapat 
keterbatasan dalam pelaksanaannya yaitu: 
1. Peneliti hanya dibantu oleh satu guru. Hal tersebut tidak sesuai dengan 
perbandingan ideal dalam mengamati anak. Sehingga dalam proses 
pengamatan terhadap aktivitas pembelajaran keterampilan motorik halus pada 
kegiatan melipat, anak tidak teramati dengan baik. Hal ini dikarenakan 
keterbatasan observer dalam mengamati banyaknya anak yang diteliti. 
2. Penggunaan media tambahan belum sesuai dengan prosedur dan langkah-
langkah membuat media yang baik dan benar untuk anak usia dini. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
bahwa keterampilan motorik halus dapat ditingkatkan melalui kegiatan melipat 
kertas pada anak kelompok B1 TK Tunas Mekar. Peningkatan tersebut dilakukan 
dengan langkah-langkah 1) penjelasan langkah-langkah melipat kertas lebih jelas 
dengan cara mengulang-ulang, 2) menyiapkan alat peraga yang dilengkapi bentuk 
langkah-langkah pembelajaran dalam mengajarkan melipat secara lebih rinci 
untuk ditempel di papan tulis, 3) memberikan reward secara verbal maupun visual 
pada anak agar anak antusias, tidak mudah menyerah dalam mengikuti 
pembelajaran melipat kertas. Hal tersebut dibuktikan  dengan kondisi awal atau 
pra tindakan keterampilan motorik halus anak pada kategori Berkembang Sangat 
Baik (BSB) sebanyak 22,22% meningkat pada Siklus  I menjadi 25,93%, 
kemudian dilanjutkan lagi pada Siklus II menjadi 81,48%. 
 
B. Saran 
Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya, 
ada beberapa saran yang disampaikan oleh peneliti, yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi guru, diharapkan ketika guru mengajar dapat menggunakan kegiatan 
melipat kertas sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan keterampilan 
motorik halus.  
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2. Bagi sekolah, diharapkan sekolah dapat memberikan pembinaan kepada guru 
– guru tentang kegiatan melipat kertas, sehingga guru dapat menerapkan 
kegiatan melipat kertas untuk meningkatkan kualitas pembelajaran atau 
kurikulum pembelajaran motorik masing-masing TK khususnya pada 
pembelajaran perkembangan motorik halus.  
3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian 
keterampilan motorik halus melalui kegiatan lainnya seperti mencocok, 
menganyam, menggunting dan lain sebagainya. 
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Lembar observasi Instrumen Observasi (Cheklist) Keterampilan Motorik Halus 
Melalui Kegiatan Melipat Kertas 
Hari, Tanggal  : 
Waktu   : 
Tema/Subtema : 
Semester/Minggu : 
No
. 
Nama 
Anak 
Kemampuan Mototik Halus 
S
k
o
r Kriteria 
Keberhasilan 
Kecepatan Kecermatan Kelentukan 
B
B
 
M
B
 
B
SH
 
B
SB
 
B
B
 
M
B
 
B
SH
 
B
SB
 
B
B
 
M
B
 
B
SH
 
B
SB
 
1                
2                
3                
4                
5                
6                
7                
8                
9                
10                
11                
12                
13                
14                
15                
16                
17                
18                
19                
20                
21                
22                
23                
24                
25                
26                
27                
Jumlah               
Keterangan:  
Belum Berkembang (BB) skor antara 1-3  
Mulai Berkembang (MB) skor antara 4-6 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) skor antara 7-9 
Berkembang Sangan Baik (BSB) skor antara 10-12    
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Lampiran 3 
Rubrik Penilaian Keterampilan Motorik Halus Melalui Kegiatan Melipat 
Kertas 
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Tabel 1. Rubrik Penilaian Keterampilan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan Melipat 
Kertas 
No
. 
Aspek 
Penilaian 
Skor Kriteria Deskripsi 
1. 
Kecepatan 
1 BB 
Jika anak belum mampu melakukan kegiatan 
melipat. 
2 MB 
Jika anak mampu melipat dengan bantuan guru 
dan belum dapat menyelesaikan lipatan lebih dari 
10 menit. 
3 BSH 
Jika anak mampu melipat sesuai dengan bentuk 
atau model tanpa bantuan guru dengan waktu 
antara 6-10 menit. 
4 BSB 
Jika anak mampu melipat sesuai dengan bentuk 
atau model dengan hasil 1 buah atau lebih dengan 
waktu kurang dari 5 menit atau sesuai. 
2. 
Kecermatan 
1 BB 
Jika anak belum mampu melakukan kegiatan 
melipat. 
2 MB 
Jika hasil lipatan anak belum rapi, tepat sesuai 
tahapan lipatan dan masih perlu bantuan guru. 
3 BSH 
Jika anak mampu melipat dan hasil lipatan anak 
kurang rapi, tepat pada garis lipatan dan belum 
sesuai arah serta urutan.  
4 BSB 
Jika anak mampu melipat dengan hasil lipatan 
rapi, tepat pada garis lipat sesuai arah dan urutan 
pola yang menyerupai bentuk. 
3. 
Kelentukan 
1 BB 
Jika anak belum mampu untuk melakukan gerakan 
melipat atau hanya menggerakkan jari-jemari saja. 
2 MB 
Jika anak mampu menggerakkan jari-jemarinya 
untuk melipat masih dengan bantuan guru. 
3 BSH 
Jika anak mau menggerakkan jari-jemarinya untuk 
melakukan gerakan melipat namun masih kaku. 
4 BSB 
Jika anak menggerakan jari-jemarinya untuk 
melakukan gerakan melipat dengan tidak kaku dan 
mudah dilekkukan sehingga kertas yang 
digunakan untuk melipat tidak sobek. 
Keterangan : Belum Berkembang (BB), Masih Berkembang (MB), Berkembang Sesuai 
Harapan (BSH), Berkembang Sangat Baik (BSB) 
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Rencana Perencanaan Pembelajaran Harian 
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Lampiran 5. 
Penilaian Observasi Keterampilan Motorik Halus Melalui Kegiatan Melipat 
Kertas 
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Tabel 1. Hasil Observasi Keterampilan Motorik Halus Pratindakan 
No. 
Nama 
Anak 
Aspek Penilaian sk
o
r 
K
riteria 
Kecepatan Kecermatan Kelentukan 
BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 
1 GGH       4     3       3   10 BSB 
2 ADK       4     3       3   10 BSB 
3 ADD   2       2       2     6 MB 
4 DLA   2       2       2     6 BSH 
5 ARY     3     2         3   8 BSH 
6 LSA   2       2       2     6 MB 
7 ALV     3     2       2     7 BSH 
8 AYN   2         3       3   8 BSH 
9 ASY   2       2       2     6 MB 
10 AZL   2       2       2     6 MB 
11 IYN     3       3         4 10 BSB 
12 ADN   2       2       2     6 MB 
13 KSF     3       3       3   9 BSH 
14 FTR   2       2       2     6 MB 
15 RRE     3         4     3   10 BSB 
16 INO   2       2       2     6 MB 
17 EMB   2       2       2     6 MB 
18 LKA     3       3     2     8 BSH 
19 RDH   2       2       2     6 MB 
20 MTA     3       3       3   9 BSH 
21 FLH     3     2         3   8 BSH 
22 SYL     3     2         3   8 BSH 
23 NFL 1       1       1       3 BB 
24 RVA   2       2       2     6 MB 
25 AYU   2       2       2     6 MB 
26 STY       4     3       3   10 BSB 
27 VLN     3       3         4 10 BSB 
  Jumlah 1 26 30 12 1 32 27 4 1 28 30 8 200   
Keterangan : 
Belum Berkembang (BB) skor antara 1-3   : 1 anak (3,70%) Nfl 
Mulai Berkembang (MB) skor antara 4-6 : 12 anak (44,44%) Dla, Lsa, 
Rva, Adn,Asy, Azl, Adn, Emb, 
Ftr, Ino, Rdh, Ayu   
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) skor antara 7-9  : 8 anak (29,63%) Ary,Alv, 
Ayn, Ksf, Lka, Flh, Syl, Mta 
Berkembang Sangat Baik (BSB) skor antara 10-12  : 6 anak (22,22%) Ggh, Adk, 
Iyn, Rre, Sty, Vln 
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Tabel 2. Data Observasi Pertemuan Pertama Siklus I 
No. 
Nama 
Anak 
Aspek Penilaian S
k
o
r 
K
riteria 
Kecepatan Kecermatan Kelentukan 
BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 
1 Ggh       4     3       3   10 BSB 
2 Adk       4     3       3   10 BSB 
3 Add   2         3     2     7 BSH 
4 Dla   2         3       3   8 BSH 
5 Ary     3     2         3   8 BSH 
6 Lsa     3       3         4 10 BSB 
7 Alv     3     2       2     7 BSH 
8 Ayn   2         3       3   8 BSH 
9 Asy     3     2       2     7 BSH 
10 Azl     3     2       2     7 BSH 
11 Iyn     3       3         4 10 BSB 
12 Adn   2       2       2     6 MB 
13 Ksf     3       3       3   9 BSH 
14 Ftr     3     2       2     7 BSH 
15 Rre     3         4     3   10 BSB 
16 Ino   2       2         3   7 BSH 
17 Emb   2         3     2     7 BSH 
18 Lka     3       3     2     8 BSH 
19 Rdh   2       2       2     6 MB 
20 Mta     3         4     3   10 BSB 
21 Flh     3       3         4 10 BSB 
22 Syl     3     2         3   8 BSH 
23 Nfl   2       2       2     6 MB 
24 Rva     3       3       3   9 BSH 
25 Ayu   2       2       2     6 MB 
26 Sty       4     3       3   10 BSB 
27 Vln     3       3         4 10 BSB 
  Jumlah 0 18 45 12 0 22 42 8 0 22 36 16 221   
Keterangan : 
Belum Berkembang (BB) skor antara 1-3   :  0 anak  
Mulai Berkembang (MB) skor antara 4-6 : 4 anak (14,81%) Adn, Emb, 
Rdh, Nfl, Ayu   
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) skor antara 7-9  : 14 anak (51,85%) Add, Dla, 
Ary, Alv, Ayn, Asy, Azl, Ksf, 
Ftr, Ino, Emb, Lka,  Syl, Rva   
Berkembang Sangat Baik (BSB) skor antara 10-12  : 9 anak (33,33%) Ggh, Adk, 
Lsa, Iyn, Rre, Mta, Flh, Sty, Vln 
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Tabel 3. Data Observasi Pertemuan Kedua Siklus I 
No. 
Nama 
Anak 
Aspek Penilaian S
k
o
r 
K
riteria 
Kecepatan Kecermatan Kelentukan 
BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 
1 GGH       4       4     3   11 BSB 
2 ADK     3         4       4 11 BSB 
3 ADD     3       3       3   9 BSH 
4 DLA       4     3       3   10 BSB 
5 ARY     3       3         4 10 BSB 
6 LSA       4     3       3   10 BSB 
7 ALV     3     2           4 9 BSH 
8 AYN     3       3       3   9 BSH 
9 ASY     3     2         3   8 BSH 
10 AZL     3     2       2     7 MB 
11 IYN       4     3         4 11 BSB 
12 ADN     3       3       3   9 BSH 
13 KSF     3       3       3   9 BSH 
14 FTR     3     2       2     7 MB 
15 RRE     3       3       3   9 BSH 
16 INO     3         4     3   10 BSB 
17 EMB     3     2         3   8 BSH 
18 LKA     3     2       2     7 BSH 
19 RDH   2       2       2     6 BSH 
20 MTA       4     3       3   10 BSB 
21 FLH     3       3         4 10 BSB 
22 SYL     3     2         3   8 BSH 
23 NFL   2       2       2     6 BSH 
24 RVA     3       3       3   9 BSH 
25 AYU   2       2       2     6 BSH 
26 STY       4     3         4 11 BSB 
27 VLN       4     3       3   10 BSB 
Jumlah 0 6 51 28 0 20 42 12 0 12 45 24 240   
Keterangan : 
Belum Berkembang (BB) skor antara 1-3   :  0 anak  
Mulai Berkembang (MB) skor antara 4-6 : 3 anak (11,11%) Rdh, Nfl, 
Ayu   
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) skor antara 7-9  : 13 anak (48,15%) Add, Alv, 
Ayn, Asy, Azl, Adn, Ksf, Ftr, 
Rre, Emb, Lka,  Syl, Rva   
Berkembang Sangat Baik (BSB) skor antara 10-12  : 11 anak (40,74%) Ggh, Adk, 
Dla. Ary, Lsa, Iyn, Ino, Mta, 
Flh, Sty, Vlln 
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Tabel 4. Data Observasi Pertemuan Ketiga Siklus I 
No. 
Nama 
Anak 
Aspek Penilaian S
k
o
r 
K
riteria 
Kecepatan Kecermatan Kelentukan 
BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 
1 GGH       4       4       4 12 BSB 
2 ADK       4       4       4 12 BSB 
3 ADD     3     2         3   8 BSH 
4 DLA     3       3         4 10 BSB 
5 ARY     3       3         4 10 BSB 
6 LSA     3       3       3   9 BSH 
7 ALV     3       3         4 10 BSB 
8 AYN     3       3         4 10 BSB 
9 ASY     3     2         3   8 BSH 
10 AZL     3     2         3   8 BSH 
11 IYN       4     3         4 11 BSB 
12 ADN   2         3       3   8 BSH 
13 KSF     3         4     3   10 BSB 
14 FTR     3     2         3   8 BSH 
15 RRE     3       3         4 10 BSB 
16 INO     3       3       3   9 BSH 
17 EMB     3       3       3   9 BSH 
18 LKA     3       3         4 10 BSB 
19 RDH   2       2       2     6 MB 
20 MTA     3       3         4 10 BSB 
21 FLH       4     3       3   10 BSB 
22 SYL     3         4     3   10 BSB 
23 NFL   2       2       2     6 MB 
24 RVA     3       3       3   9 BSH 
25 AYU   2       2       2     6 MB 
26 STY       4       4       4 12 BSB 
27 VLN       4     3         4 11 BSB 
  Jumlah 0 8 51 24 0 14 45 20 0 6 36 48 252   
Keterangan : 
Belum Berkembang (BB) skor antara 1-3  :  0 anak  
Mulai Berkembang (MB) skor antara 4-6: 3 anak (11,11%) Rdh, Nfl, Ayu   
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) skor antara 7-9 : 9 anak (33,33%) Add,  Lsa, Asy, 
Azl, Adn, Ftr, Ino, Emb, Lka,  
Rva   
Berkembang Sangat Baik (BSB) skor antara 10-12 : 15 anak (55,56%) Ggh, Adk, Dla. 
Ary, Alv, Ayn, Iyn, Ksf, Rre, 
Lka, Mta, Flh, Syl,  Sty, Vln 
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Tabel 5. Data Observasi Pertemuan Pertama Siklus II 
No. 
Nama 
Anak 
Aspek Penilaian sk
o
r 
K
riteria 
Kecepatan Kecermatan Kelentukan 
BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 
1 GGH       4       4       4 12 BSB 
2 ADK       4     3         4 11 BSB 
3 ADD     3       3         4 10 BSB 
4 DLA     3       3         4 10 BSB 
5 ARY       4       4     3   11 BSB 
6 LSA     3       3       3   9 BSH 
7 ALV     3       3         4 10 BSB 
8 AYN     3       3         4 10 BSB 
9 ASY     3       3       3   9 BSH 
10 AZL     3       3       3   9 BSH 
11 IYN       4       4       4 12 BSB 
12 ADN     3     2         3   8 BSH 
13 KSF     3         4       4 11 BSB 
14 FTR     3     2         3   8 BSH 
15 RRE       4       4       4 12 BSB 
16 INO     3       3         4 10 BSB 
17 EMB     3       3         4 10 BSB 
18 LKA     3       3       3   9 BSH 
19 RDH     3     2         3   8 BSH 
20 MTA       4     3         4 11 BSB 
21 FLH       4     3       3   10 BSB 
22 SYL     3       3         4 10 BSB 
23 NFL   2       2       2     6 MB 
24 RVA     3       3       3   9 BSH 
25 AYU   2       2       2     6 MB 
26 STY       4       4       4 12 BSB 
27 VLN       4       4       4 12 BSB 
  Jumlah 0 4 48 36 0 10 45 28 0 4 30 60 265   
Keterangan : 
Belum Berkembang (BB) skor antara 1-3   :  0 anak  
Mulai Berkembang (MB) skor antara 4-6 : 2 anak (7,41%) Nfl, Ayu   
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) skor antara 7-9  : 8 anak (29,63%),Lsa, Asy, 
Azl, Adn, Ftr,  Lka, Rdh, Rva   
Berkembang Sangat Baik (BSB) skor antara 10-12  : 17 anak (62,96%) Ggh, Adk, 
Add, Dla. Ary, Alv, Ayn, Iyn, 
Ksf, Rre, Ino, Emb, Mta, Flh, 
Syl,  Sty, Vln 
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Tabel 6. Data Observasi Pertemuan Kedua Siklus II 
No. 
Nama 
Anak 
Aspek Penilaian sk
o
r 
K
riteria 
Kecepatan Kecermatan Kelentukan 
BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 
1 Ggh       4       4       4 12 BSB 
2 Adk       4       4       4 12 BSB 
3 Add       4     3         4 11 BSH 
4 Dla       4     3         4 11 BSB 
5 Ary     3         4       4 11 BSB 
6 Lsa       4     3         4 11 BSB 
7 Alv       4       4       4 12 BSB 
8 Ayn     3       3       3   9 BSH 
9 Asy     3       3         4 10 BSB 
10 Azl     3         4       4 11 BSB 
11 Iyn       4       4       4 12 BSB 
12 Adn       4     3         4 11 BSB 
13 Ksf     3         4       4 11 BSB 
14 Ftr     3       3       3   9 BSH 
15 Rre       4       4       4 12 BSB 
16 Ino     3         4       4 11 BSB 
17 Emb       4     3         4 11 BSB 
18 Lka     3       3       3   9 BSH 
19 Rdh     3     2         3   8 BSH 
20 Mta       4       4       4 12 BSB 
21 Flh       4       4     3   11 BSB 
22 Syl       4     3         4 11 BSB 
23 Nfl   2       2         3   7 BSH 
24 Rva     3         4       4 11 BSB 
25 Ayu     3     2         3   8 BSH 
26 Sty       4     3         4 11 BSB 
27 Vln       4       4       4 12 BSB 
  Jumlah 0 2 33 60 0 6 33 52 0 0 21 80 287   
 Keterangan : 
Belum Berkembang (BB) skor antara 1-3  :  0 anak  
Mulai Berkembang (MB) skor antara 4-6             : 0 anak (7,41%)   
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) skor antara 7-9: 6 anak (29,63%) Ayn, Ftr,  Lka, 
Rdh, Nvl, Ayu   
Berkembang Sangat Baik (BSB) skor antara 10-12 : 21 anak (62,96%) Ggh, Adk, Add, 
Dla. Ary, Lsa, Alv, Asy, Azl, 
Iyn, Adn, Ksf, Rre, Ino, Emb, 
Mta, Flh, Rva, Syl,  Sty, Vln 
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Tabel 7. Data Observasi Pertemuan Ketiga Siklus II 
No. 
Nama 
Anak 
Aspek Penilaian sk
o
r 
K
riteria 
Kecepatan Kecermatan Kelentukan 
BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 
1 Ggh       4       4       4 12 BSB 
2 Adk       4       4       4 12 BSB 
3 Add       4       4       4 12 BSB 
4 Dla       4       4       4 12 BSB 
5 Ary       4       4       4 12 BSB 
6 Lsa       4       4       4 12 BSB 
7 Alv       4       4       4 12 BSB 
8 Ayn       4       4       4 12 BSB 
9 Asy     3       3         4 10 BSB 
10 Azl     3         4       4 11 BSB 
11 Iyn       4       4       4 12 BSB 
12 Adn       4       4       4 12 BSB 
13 Ksf       4       4       4 12 BSB 
14 Ftr       4     3         4 11 BSB 
15 Rre       4       4       4 12 BSB 
16 Ino       4       4       4 12 BSB 
17 Emb       4     3         4 11 BSB 
18 Lka       4       4       4 12 BSB 
19 Rdh     3     2         3   8 BSH 
20 Mta       4       4       4 12 BSB 
21 Flh       4       4     3   11 BSB 
22 Syl       4       4       4 12 BSB 
23 Nfl     3     2         3   8 BSH 
24 Rva     3         4       4 11 BSB 
25 Ayu     3       3       3   9 BSH 
26 Sty       4       4       4 12 BSB 
27 Vln       4       4       4 12 BSB 
  Jumlah 0 0 18 84 0 4 12 84 0 0 12 92 306   
Keterangan : 
Belum Berkembang (BB) skor antara 1-3   :  0 anak  
Mulai Berkembang (MB) skor antara 4-6 : 0 anak (7,41%)   
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) skor antara 7-9  : 6 anak (29,63%) Ayn, Ftr,  
Lka, Rdh, Nvl, Ayu   
Berkembang Sangat Baik (BSB) skor antara 10-12  : 21 anak (62,96%) Ggh, Adk, 
Add, Dla. Ary, Lsa, Alv, Asy, 
Azl, Iyn, Adn, Ksf, Rre, Ino, 
Emb, Mta, Flh, Rva, Syl,  Sty, 
Vln 
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Tabel 8. Rekapitulasi Data Keterampilan Motorik Halus pada Siklus I 
No. 
Nama 
Anak 
Siklus I Rata-
Rata 
K
riteria Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 
1 Ggh 10 11 12 11 BSB 
2 Adk 10 11 12 11 BSB 
3 Add 7 9 8 8 BSH 
4 Dla 8 10 10 9,33 BSH 
5 Ary 8 10 10 9,33 BSH 
6 Lsa 10 10 9 9,67 BSH 
7 Alv 7 9 10 8,67 BSH 
8 Ayn 8 9 10 9 BSH 
9 Asy 7 8 8 7,67 BSH 
10 Azl 7 7 8 7,33 BSH 
11 Iyn 10 11 11 10,7 BSB 
12 Adn 6 9 8 7,67 BSH 
13 Ksf 9 9 10 9,33 BSH 
14 Ftr 7 7 8 7,33 BSH 
15 Rre 10 9 10 9,67 BSH 
16 Ino 7 10 9 8,67 BSH 
17 Emb 7 8 9 8 BSH 
18 Lka 8 7 10 8,33 BSH 
19 Rdh 6 6 6 6 MB 
20 Mta 10 10 10 10 BSB 
21 Flh 10 10 10 10 BSB 
22 Syl 8 8 10 8,67 BSH 
23 Nfl 6 6 6 6 MB 
24 Rva 9 9 9 9 BSH 
25 Ayu 6 6 6 6 MB 
26 Sty 10 11 12 11 BSB 
27 Vln 10 10 11 10,3 BSB 
Jumlah 221 240 252 238   
Keterangan : 
Belum Berkembang (BB) skor antara 1-3   :  0 anak  
Mulai Berkembang (MB) skor antara 4-6 : 3 anak (11,11%)Rdh, Nfl, Ayu   
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) skor antara 7-9  : 17 anak (62,96%) Add, Dla, 
Ary, Lsa, Alv, Ayn, Asy, Azl, 
Adn, Ksf, Ftr, Rre, Ino, Emb, 
Lka,  Syl, Rva   
Berkembang Sangat Baik (BSB) skor antara 10-12  : 7 anak (25,93%) Ggh, Adk, 
Iyn,  Mta, Flh, Sty, Vln 
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Tabel 12. Rekapitulasi Data Keterampilan Motorik Halus pada Siklus II 
No. 
Nama 
Anak 
Siklus II 
R
ata-
R
ata 
K
riteria 
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 
1 Ggh 12 12 12 12 BSB 
2 Adk 11 12 12 11,7 BSB 
3 Add 10 11 12 11 BSB 
4 Dla 10 11 12 11 BSB 
5 Ary 11 11 12 11,3 BSB 
6 Lsa 9 11 12 10,7 BSB 
7 Alv 10 12 12 11,3 BSB 
8 Ayn 10 9 12 10,3 BSB 
9 Asy 9 10 10 9,67 BSH 
10 Azl 9 11 11 10,3 BSB 
11 Iyn 12 12 12 12 BSB 
12 Adn 8 11 12 10,3 BSB 
13 Ksf 11 11 12 11,3 BSB 
14 Ftr 8 9 11 9,33 BSH 
15 Rre 12 12 12 12 BSB 
16 Ino 10 11 12 11 BSB 
17 Emb 10 11 11 10,7 BSB 
18 Lka 9 9 12 10 BSB 
19 Rdh 8 8 8 8 BSH 
20 Mta 11 12 12 11,7 BSB 
21 Flh 10 11 11 10,7 BSB 
22 Syl 10 11 12 11 BSB 
23 Nfl 6 7 8 7 BSH 
24 Rva 9 11 11 10,3 BSB 
25 Ayu 6 8 9 7,67 BSH 
26 Sty 12 11 12 11,7 BSB 
27 Vln 12 12 12 12 BSB 
Jumlah 265 287 306 286   
Keterangan : 
Belum Berkembang (BB) skor antara 1-3  :  0 anak  
Mulai Berkembang (MB) skor antara 4-6  : 0 anak    
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) skor antara 7-9  : 5 anak (18,52%) Asy, Ftr,   
Rdh, Nvl, Ayu   
Berkembang Sangat Baik (BSB) skor antara 10-12  : 22 anak (81,48%) Ggh, Adk, 
Add, Dla. Ary, Lsa, Alv, Ayn 
Azl, Iyn, Adn, Ksf, Ftr, Rre, Ino, 
Emb, Mta, Flh, Rva, Syl,  
Sty,Vln. 
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Lampiran 6. 
Foto Kegiatan Pelaksanaan Keterampilan Motorik Halus Melalui Kegiatan 
Melipat Kertas 
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Gambar 7. Sebagian hasil karya anak melipat bentuk pot 
 
 
 
Gambar 8. Hasil karya anak melipat bentuk pot dan bunga tulip yang sudah 
ditempel dibuku menempel 
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Gambar 9. Sebagian hasil karya anak melipat bentuk ayam 
 
 
 
Gambar 10. Dua orang anak sedang menyelesaikan kegiatan melipat bentuk vas, 
salah seorang anak dapat menyelesaikan dua buah lipatan. 
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Gambar 11. Guru sedang mendemonstrasikan langkah-langkah dalam melipat 
 
 
 
Gambar 12. Hasil melipat anak bentuk katak sebelum ditempel 
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Gambar 13. Anak sedang menempelkan hasil lipatan bentuk ikan 
 
 
 
Gambar 14. Langkah-langkah melipat bentuk katak 
 
 
